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ABSTRAK

Nama : Wina Fahmarani

Program Studi : Bahasa dan Kebudayaan Korea

Judul : Tokoh, Penokohan, dan Tema dalam Novel 4 Toy City karya Lee
Dong Ha

Skripsi ini membahas mengenai tokoh-—tokoh dalam novel A Toy City
karangan Lee Dong Ha dan kaitannya dengan tema serta pemaknaan toy city.
Dalam menganalisis tokoh, metode yang digunakan adalah metode close reading.
Teori yang digunakan sebagai acuan adalah teori tokoh, penokohan, sudut
pandang, dan tema. Hasil pembahasan tokoh membuktikan bahwa tokoh
mendukung tema, yaitu dampak Perang Korea terhadap masyarakat Korea Selatan
pada tahun 1955, yang terlihat dalam kisahan hidup masing-masing tokohnya, dan
sudut pandang akuan terbatas yang digunakan dalam kisahan mempengaruhi
pemaknaan toy city.

Kata kunci: tokoh, penokohan, tema, toy city

ABSTRACT

Name : Wina Fahmarani
Major : Korean Language and Culture
Title : Characters and Theme on Lee Dong Ha’s 4 Toy City

This thesis explains the characters in the novel A Toy City written by Lee
Dong Ha and its relation to the theme and meaning of toy city. Close reading
methodology is used to analyze the characters in this novel where as reference is
used the theory of characters, characterizations, point of view, and theme. The
result proves that the figures support the theme; the impacts of Korean War
against the people of South Korea in 1955. It can be seen through the narratives of
each characters, and the point of view used in this novel which affect the meaning
of toy city.

Keywords: character, characterization, theme, toy city
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

A Toy City merupakan novel bagian pertama dari novel berseri karangan
Lee Dong Ha yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1979 melalui Shindong-a’.
Bagian kedua novel ini yang berjudul 832! & [gulmjurin hon] atau Starving
Soul diterbitkan pada tahun 1980 di majalah Hankuk Munhak dan bagian
ketiganya yang berjudul = Ct2| Al2} [yuda-eui sigan] Time of Judas diterbitkan
melalui Munhak Sasang’ pada tahun 1982. Ketiga novel ini kemudian disatukan
dibawah judul 4 7oy City yang kemudian diterbitkan pada tahun 1982.

A Toy City mengangkat situasi Korea pada tahun 1955-an, setelah Perang
6.25 atau Perang Korea (25.6.1950 ~ 27.7.1953) usai. Dalam tesisnya yang
berjudul 7The Political Economy and Ecological Ethics of Eating, Woo Chan-je
(2010) mengatakan bahwa Korea mengalami perubahan yang begitu drastis dalam
waktu singkat karena perang. Pendapatan nasional per kepala Korea Selatan
setelah perang usai pada tahun 1953 hanya sebesar 67 dolar. Pada tahun 1955
pendapatan nasional per kepala hanya sebesar 65 dolar. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Korea Selatan pada saat itu berada dalam kondisi yang sangat
miskin. Secara garis besar, 4 Toy City merupakan representasi dari keadaan Korea
Selatan pada masa itu; sebuah negara yang baru hancur karena perang, dengan
masyarakatnya yang miskin yang memiliki penderitaan masing-masing akibat
perang.

Di dalam novel ini digambarkan bahwa tokoh utama yang disebut dengan
kata ganti ‘aku’ terpaksa meninggalkan kampung halamannya dan pindah ke kota
akibat A& &E K| [sasang munje] pamannya atau yang secara harafiah berarti
“masalah ideologis”. Dalam novel ini ‘aku’ meninggalkan kampung halamannya
karena ia harus mengikuti orang tuanya dan tidak memiliki pilihan lain. Sasang
munje si paman itu sendiri terkait dengan Perang Korea, dimana perbedaan

ideologi sangat menentukan kemana seorang individu berpihak dan jika ia

! Salah satu nama majalah di Korea Selatan
2 Majalah literatur bulanan di Korea Selatan

Universitas Indonesia

Tokoh, penokohan..., Wina Fahmarani, FIB Ul, 2012



menganut ideologi yang salah di tempat yang salah maka hal tersebut dapat
membuat ia dan keluarganya ditangkap dan dihukum.

Keluarga aku yang semula merupakan keluarga petani tidak dapat
sepenuhnya beradaptasi dengan kehidupan kota. Tokoh Ayah tidak memiliki
kemampuan apa-apa selain bertani, dan hal ini menyebabkan keluarga mereka
mengalami kesulitan dalam mencari uang. Keluarga itu mencoba untuk berjualan
kue pulppang serta es teh, namun pada akhirnya mereka harus gulung tikar karena
pemasukan yang terlalu sedikit. Keluarga ini perlahan tapi pasti menjadi semakin
miskin, sampai akhirnya mereka tidak memiliki uang sama sekali dan harus hidup
dalam kondisi kelaparan setiap harinya. Ayah mereka berusaha untuk mencari
uang, namun selalu pulang larut malam dengan tangan kosong. Situasi ini terus
berlanjut, sampai pada akhirnya datang berita bahwa Ayah ditangkap karena
tindak kriminal menyelundupkan barang.

Kehidupan masyarakat lainnya yang tinggal di ‘kota mainan’ tersebut
digambarkan melalui tokoh-tokoh bawahan yang dikisahkan dari sudut pandang
‘aku’, tokoh utama yang polos dan netral namun cukup cerdas untuk mengambil
pembelajaran dari beberapa kejadian yang dilihatnya. Tokoh ‘aku’ belajar akan
semangat dari Bapak Joo, tetangga yang berprofesi sebagai tukang kayu dengan
penghasilan terbaik diantara semua tetangga lain di lingkungan rumahnya. Dahulu,
sebelum ia datang ke lingkungan tersebut, Bapak Joo memiliki sebuah keluarga di
tempat asalnya di Korea Utara. Namun ketika ia melarikan diri dari Korea Utara
ia terpaksa meninggalkan keluarganya dan kehilangan segalanya. Sekalipun
sekarang Bapak Joo telah menikah lagi dan memiliki penghasilan yang tergolong
lebih baik dibandingkan orang lain, ia selalu menghabiskan uangnya untuk
minum-minum. Hal ini disebabkan oleh rasa bersalah yang ditanggungnya karena
ia tidak dapat membawa keluarganya ikut serta menyebrang ke Korea Selatan.
Namun ketika melakukan pekerjaannya beliau sangat bersungguh-sungguh dan
hasil karyanya membuat seluruh tetangga tercengang terkagum-kagum.

Keironisan hidup kaum wanita terlihat pada kisahan Taegil dan Ibunya.
Pada masa itu tidak banyak pekerjaan yang dapat dilakukan oleh seorang wanita.

Namun karena desakan hidup, banyak dari mereka yang akhirnya bekerja sebagai

Universitas Indonesia

Tokoh, penokohan..., Wina Fahmarani, FIB Ul, 2012



wanita penghibur dan Ibu Taegil merupakan salah satu wanita yang harus
menjalani hidup dengan cara seperti itu.

Ada kisah Trol-gwabu, anak perempuan, serta menantu laki-laki. Tokoh
aku menggambarkan Ttol-gwabu sebagai orang berperawakan besar dan
menakutkan seperti laki-laki sementara anak perempuannya adalah orang yang
bertubuh kecil dan lemah. Tokoh anak perempuan diceritakan sebagai wanita
yang sering mabuk dan pulang malam. Tidak jarang ia mendapat pelecehan dari
berandal di lingkungan mereka. Menantu laki-laki sebaliknya adalah orang yang
tidak berguna yang kerjanya hanya bermalas-malasan setiap hari. Suatu hari
keluarga tersebut bertengkar hebat dan diketahui penyebab pertengkarannya
adalah sikap si anak perempuan yang tidak mau memenuhi hasrat suaminya.
Melalui humor sinisme ini pengarang Lee Dong Ha menggambarkan sebuah
keironisan sekaligus malfungsi keluarga karena laki-laki justru tidak bekerja dan
bergantung secara finansial kepada istrinya. Kisah aku dengan preman-preman
kecil di sekolahnya menunjukkan perasaan anak-anak tersebut yang saling terikat
akibat rasa kesepian yang mereka alami.

Masalah sosial yang digambarkan melalu kisah tokoh-tokoh bawahan
memberikan sumbangsih tersendiri kepada proses pendewasaan diri tokoh aku.
Selain pembelajaran yang didapat tokoh aku dari melihat kehidupan orang lain,
beberapa interaksi langsung tokoh aku dengan orang-orang disekitarnya juga
memberikan efek yang besar pada keadaan psikologis dan pemikiran ‘aku’.

Sekalipun diterbitkan pada tahun 1979, A4 Toy City tidak dapat
dikategorikan kedalam novel 1970-an karena ia tidak memiliki tema seperti novel
1970-an pada umumnya. Dalam bukunya yang berjudul Hanguk Hyeondae
Munhaksa, Kim Yoon Sik menjelaskan bahwa novel-novel pada tahun 1970-an
pada umumnya memiliki tema industrialisasi (1992: 485). Berbeda dari novel-
novel tahun 1970-an yang pada umumnya memiliki tema industrialisasi, novel ini
bercerita tentang masyarakat di Korea Selatan dengan latar belakang dua tahun
setelah Perang Korea (1950-1953) berakhir. Novel ini membahas tentang keadaan
Korea pada tahun 1955-an dan memberikan gambaran yang sangat bertentangan
dari imej kota yang ada pada tahun 1970-an. Pada tahun 1970-an, disaat

industrialisasi mulai berkembang, kota pun mulai berubah. Masyarakat yang
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biasanya hanya bertani mulai beralih pekerjaan menjadi buruh kerja dengan dasar
ideologi yang mulai berangsur-angsur mengarah ke kapitalisme. Namun, dengan
latar belakang tahun 1955 novel ini menggambarkan kota yang amat sangat
berbeda dari gambaran kota pada tahun 1970-an; kota penuh dengan pengungsi
perang maupun orang-orang tanpa tujuan seperti keluarga ‘aku’. Jauh dari imej
industrialisasi yang penuh dengan gedung serta bangunan besar, kota yang
digambarkan dalam novel ini justru tidak memiliki apa-apa. Dalam kondisi yang
hancur sehabis perang, kota tidak menawarkan solusi apapun bagi orang-orang
yang datang. Dalam novel ini digambarkan baik ‘aku’ maupun ayahnya terus
merindukan kampung halaman, namun tetap berusaha dan berharap agar mereka
bisa bertahan di lingkungan tersebut. Isu urbanisasi merupakan satu-satunya
kesamaan yang dimiliki oleh novel ini dengan realita pada era 1970-an. Namun,
proses perpindahan keluarga aku dari desa ke kota yang diangkat dalam novel ini
memiliki alasan yang sangat berbeda dengan urbanisasi yang terjadi pada tahun
1970-an. Di era 1970-an orang-orang mulai berurbanisasi ke kota untuk mencari
pekerjaan dan hal ini merupakan dampak yang muncul akibat industrialisasi yang
memang sedang berkembang pada masa itu. Akan tetapi, di dalam novel ini alasan
kepindahan tokoh-tokohnya ke kota mainan maupun cerita kehidupan mereka
disebabkan oleh sebuah situasi yang disebut dengan perang. Begitu juga dengan
tokoh aku dan keluarganya. Alasan kepindahan keluarga ‘aku’ adalah isu
ideologis yang terkait dengan hukum & XKl [yeonjwaje] (guilt by association
system/the involvement system). Latar belakang pergerakan dalam novel ini sangat
berbeda dan hampir tidak berhubungan sama sekali dengan latar belakang
urbanisasi pada tahun 1970-an sehingga isu ini tidak dapat dikaitkan satu sama
lain.

Perbedaan tema A Toy City dari novel-novel era 1970-an menjadi daya
tarik tersendiri bagi saya untuk meneliti lebih lanjut tentang novel ini. Selain itu
ada banyak nilai-nilai kehidupan yang dapat dipelajari dari karya ini. 4 Toy City
menunjukkan betapa tidak berdayanya manusia tanpa uang, menggambarkan
kesengsaraan masyarakat dari negara yang berperang, serta mengajarkan nilai-

nilai kehidupan yang dilihat melalui kacamata seorang anak kecil.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut persoalan yang akan diteliti adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana kaitan tokoh, tema, dan pemaknaan &2 T Al

[jangnan-gam dosi] atau 7oy City?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis lakuan tokoh-tokoh dan

kaitannya dengan pemaknaan foy city.

1.4 Penelitian Terdahulu

Dalam tesisnya yang berjudul The Political Economy and Ecological
Ethics of Eating, Woo Chan Je menekankan pada pola makan masyarakat Korea
yang berubah seiring dengan waktu seperti yang terlihat dalam karya sastra Korea
dari masa ke masa. Woo Chan Je mengatakan bahwa masalah kelaparan yang
diungkit dalam A Toy City merupakan bentuk dampak dari permasalahan politik
ekonomi pada masa itu. Seperti yang telah disinggung dalam subbab latar
belakang masalah, Woo Chan Je mengatakan bahwa pada tahun 1955, kondisi
perekonomian Korea Selatan memang sangat buruk dengan pendapatan nasional
per kepala hanya sebesar 65 USD.

Sekalipun Woo Chan Je lebih fokus kepada dampak dari politik ekonomi
terhadap pola makan masyarakat Korea pada masa itu, namun dari tesisnya dapat
diambil satu kesimpulan bahwa masyarakat Korea pada tahun 1955-an memang
berada dalam kemiskinan.

Dalam tesisnya A Study on “Toy City” of Lee, Dong-ha, Lee Jin Hee
mengatakan bahwa latar belakang kota kumuh atau & X} = [panjacheon] dalam 4
Toy City menggambarkan keadaan lingkungan miskin pasca perang. Orang-orang
yang tinggal dalam foy city tersebut juga merupakan orang-orang yang mengalami
perang atau yang merasakan dampak dan kerugian akibat perang. Lee Jin Hee
juga mengatakan bahwa, ketiga episode dari novel ini yaitu 4 Toy City, Starving
Soul, dan Time Of Judas, menunjukkan sebuah realitas yang ada pada masa pasca

Perang Korea secara langsung dalam bagian-bagiannya, serta menunjukkan
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pendewasaan diri tokoh utama ‘aku’ yang signifikan dalam keseluruhan
episodenya.

Dalam esainya yang berjudul Ganan-eui Munhwa-eui Hyeonjang, Kim
Hyeon mengatakan bahwa novel ini menunjukkan kehidupan seorang anak yang
mengalami segala kesulitan hidup setelah secara tiba-tiba ia pindah ke sebuah kota
kumuh pasca perang. Selain menggambarkan lingkungan kota pasca perang,
disaat bersamaan karya ini juga menunjukkan keadaan fisik masyarakat di tempat
itu pada masa kemiskinan tersebut.

Dari ketiga pendapat diatas dapat kita lihat bahwa karya ini memang
menggambarkan kondisi masyarakat Korea pada masa pasca perang, yaitu

masyarakat miskin yang tinggal di lingkungan kumuh.

1.5 Metode Penelitian

Dalam mendeskripsikan tokoh, saya menggunakan metode close-reading
yakni analisis teks secara detail dan mendalam untuk dapat menginterpretasikan
serta menarik kesimpulan berdasarkan apa yang tertulis di dalam teks.

Secara sederhana close reading adalah sebuah proses membaca yang
disiplin dan teliti. Metode ini kadang disebut juga dengan metode fext explication
yang berasal dari Bahasa Latin explicare yang berarti ‘untuk menguak atau
mengklarifikasi makna’.

Tujuan dari metode close reading adalah untuk memeriksa sebuah karya
sastra dengan mendetail untuk menemukan fokus atau ide yang dapat membantu
menjelaskan keseluruhan karya. Bagian yang diperiksa secara mendetail adalah
pola, diksi, sintaksis, penggambaran, simbolisme, dan alat literatur lainnya yang
telah dipilih oleh pengarang.

Melalui metode ini diharapkan pembaca dapat lebih memahami dan
mengapresiasi karya dengan memahami interelasi yang ada diantara unsur-

unsurnya.

1.6 Sistematika Penulisan
Saya membagi skripsi kedalam empat bab. Bab satu berupa pendahuluan

yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, kajian
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terdahulu, dan metode penelitian. Bab dua berupa landasan teori yang berisi teori
tokoh, penokohan, sudut pandang, dan tema. Bab tiga berupa analisis tokoh utama
aku dan tokoh-tokoh bawahan, yaitu; ayah, ibu, paman, Taegil dan Ibu Taegil,
Ttol-gwabu, anak perempuan, dan menantu laki-laki, Bapak Joo, serta preman-
preman kecil, analisis tema karya, dan definisi ‘kota mainan’. Bab terakhir adalah

bab keempat yang berisi kesimpulan.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Tokoh

Tokoh merupakan unsur yang vital dalam karya sastra karena ia
merupakan pelaku yang berperan untuk mentransmisikan pesan yang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Dalam bukunya Memahami Cerita
Rekaan, Sudjiman mendefiniskan tokoh sebagai “individu rekaan yang mengalami
peristiwa atau berlakuan dalam berbagai perstiwa dalam cerita” (1988: 16). Tokoh
dikatakan sebagai individu rekaan karena tokoh tidak betul-betul ada dalam
kehidupan nyata. Akan tetapi tokoh pasti memiliki beberapa kemiripan dengan
individu tertentu dalam kehidupan nyata karena hanya dengan cara ini tokoh bisa
menjadi relevan dengan pembaca. Relevansi tokoh dengan pembaca inilah yang
membuat tokoh tersebut dapat berterima.

Sudjiman (1988: 17) kemudian membagi tokoh kedalam dua kategori,
yaitu berdasarkan fungsi tokoh dan cara menampilkan tokoh. Berdasarkan
fungsinya, tokoh dibagi menjadi tokoh utama dan tokoh bawahan. Tokoh utama
adalah tokoh yang menjadi sorotan utama dalam cerita dan berperan memimpin
cerita. Tokoh dapat dikatakan sebagai tokoh utama jika ia memiliki intensitas
keterlibatan yang cukup tinggi dalam peristiwa yang membangun cerita, dan
bukan dilihat dari frekuensi kemunculannya di dalam cerita tersebut. Sudjiman
menyebut tokoh utama sebagai protagonis, dan lebih lanjut mengatakan bahwa
tokoh penentang protagonis yaitu antagonis pun termasuk kedalam kategori tokoh
utama.

Tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak memiliki kedudukan sentral
dalam cerita, namun kehadirannya sangat penting karena ia diperlukan untuk
menunjang tokoh utama. Dalam novel A Toy City ini, kehadiran tokoh-tokoh
bawahan, baik yang bersinggungan langsung dengan tokoh utama atau yang tidak,
memiliki peran penting dalam menunjang proses pendewasaan diri tokoh utama.

Berdasarkan cara menampilkannya, tokoh dapat dibedakan menjadi tokoh

datar dan tokoh bulat. Sudjiman mendefinisikan tokoh datar sebagai tokoh yang
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wataknya hampir tidak berubah atau bahkan tidak berubah sama sekali (1988: 21)

Tokoh stereotip termasuk kedalam kategori tokoh datar. Tokoh yang hanya sifat

dominannya saja yang disoroti pun termasuk kedalam kategori tokoh datar.
Sebaliknya, tokoh dapat dikatakan sebagai tokoh bulat jika ada lebih dari

satu sifat yang disorot di dalam cerita.

2.2 Penokohan

Sudjiman (1986: 58) mendefiniskan penokohan sebagai penyajian watak
dan penciptaan citra tokoh.

Secara sederhana metode penokohan dibedakan menjadi dua, yaitu metode
langsung atau metode analitis dan metode tak langsung atau metode dramatik
(Sudjiman, 1988: 22).

Metode langsung atau metode analitis memaparkan sifat tokoh dan
menyajikannya secara langsung. Metode ini memperkecil kemungkinan pembaca
salah menafsirkan watak tokoh, akan tetapi metode ini kurang memancing
1majinasi pembaca karena semua wataknya telah dipaparkan secara jelas.

Pada metode tidak langsung atau metode dramatik, para pembaca dituntut
untuk dapat menafsirkan watak tokoh-tokohnya melalui lakuan, cakapan, pikiran,
dan penampilan fisik tokoh serta gambaran lingkungan atau tempat tokoh berada.

Sumardjo dan Saini mengutarakan hal yang hampir sama hanya saja
metodenya tidak dikategorikan secara spesifik. Sumardjo dan Saini (1986: 65)
mengemukakan lima cara yang dapat menuntun pembaca sampai pada karakter
tokoh, yaitu:

1. Melalui apa yang diperbuat tokoh, tindakan-tindakan tokoh
Melalui ucapan-ucapan tokoh
Melalui penggambaran fisik
Melalui pikiran-pikiran tokoh

A

Melalui penerangan langsung, yaitu watak tokoh dijabarkan secara
langsung.

Menurut Roberts (1964: 11), kualitas sebuah tokoh dalam karya dapat
diinterpretasikan melalui apa yang pengarang tulis tentang tokoh tersebut. Kita

hanya dapat membuat kesimpulan berdasarkan apa yang dilakukan oleh tokoh dan
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apa yang dikatakan tokoh lain tentang tokoh tersebut. Metode-metode untuk
analisis watak yang telah disebutkan diatas menjadi salah satu cara yang dapat

dilakukan untuk mengetahui kualitas tokoh dalam sebuah karya.

2.3 Sudut Pandang

Roberts mendefinisikan sudut pandang sebagai posisi dari mana tindakan
dalam sebuah karya dilihat, didengar, dipikirkan, dan dideskripsikan (1964: 21).

Sudjiman (1986) mengatakan bahwa sudut pandang berkaitan dengan cara
pencerita menempatkan diri dalam membawakan kisahan. Nurgiyantoro (1995:
248) mengatakan, “sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik,
siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan
ceritanya”. Sudjiman (1988: 70) membedakan sudut pandang kedalam dua jenis,
yakni:

1. Pencerita akuan

Pencerita seolah menjadi salah satu tokoh dalam cerita. Jika pencerita

menjadi tokoh utama, maka ia disebut pencerita akuan sertaan. Namun

jika pencerita menjadi tokoh yang lebih berperan sebagai pengamat maka

ia disebut pencerita akuan tak sertaan.

2. Pencerita diaan

Pencerita berada diluar cerita (tidak menjadi tokoh), dan ia mengacu

kepada tokoh dengan kata ganti orang ketiga. Jika pencerita mengetahui

semua hal tentang tokoh-tokoh dalam cerita dan bersifat mahatahu maka

pencerita disebut pencerita diaan serba tahu. Adapun pencerita yang

memiliki pengetahuan terbatas tentang tokoh utama maupun tokoh-tokoh

lainnya dan hanya bercerita berdasarkan apa yang diamati dari luar disebut

pencerita diaan terbatas.

2.4 Tema

Kennedy (1991: 144) mengatakan bahwa tema adalah ide umum atau
konsep yang ditunjukkan oleh sebuah karya. Sedangkan Sudjiman (1988: 51)
mendefinisikan tema sebagai gagasan yang mendasari sebuah karya sastra. Tema

dapat menjadi satu faktor yang berfungsi untuk mengikat peristiwa-peristiwa di
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dalam karya. Nurgiyantoro (1995: 70) mengatakan cerita akan “setia” mengikuti
gagasan sehingga segala unsur intrinsik cerita akan diusahakan untuk
mencerminkan gagasan tersebut.

Tema adalah gagasan pokok yang mendasari keseluruhan kisahan. Oleh
karena itu untuk dapat memahami tema suatu karya kita harus dapat memahami
keseluruhan isi kisahan terlebih dahulu.

Menurut Nurgiyantoro (1995: 74) tema tak mungkin hadir tanpa unsur
bentuk yang menampungnya sehingga sebuah tema baru akan bermakna jika ada
keterkaitannya dengan unsur-unsur cerita lainnya. Nurgiyantoro (1995: 74)
mengatakan bahwa tokoh-tokoh cerita adalah pembuat, pelaku, dan penderita dari
peristiwa-peristiwa dalam kisahan sehingga tokoh-tokoh inilah yang
sesungguhnya ditugasi untuk menyampaikan tema oleh pengarang. Lebih lanjut
Nurgiyantoro (1995) mengatakan bahwa penyampaian tema seharusnya tidak
bersifat langsung melainkan melalui tingkah laku verbal dan non verbal, pikiran,
serta berbagai peristiwa yang dialami oleh tokoh-tokoh di dalam karya.

Dari pemahaman ini terlihat bahwa tokoh memiliki andil besar dalam
menyampaikan tema yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca.
Salah satu cara untuk memahami tema dapat dilakukan dengan melihat kedalam
tokoh yang ada di dalam karya, karena seperti yang telah disebutkan sebelumnya,
tokoh merupakan seorang pelaku yang berperan untuk menyampaikan ide,

gagasan, amanat sebuah karya dari pengarang kepada pembaca.
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BAB 3

ANALISIS

Penokohan menjadi unsur utama yang patut diperhatikan dalam karya ini
karena tokoh-tokohnya memegang peranan penting dalam menyampaikan gagasan
karya. Pengarang Lee Dong Ha menggunakan tokoh-tokoh, baik tokoh utama
maupun tokoh bawahan, untuk menggambarkan keadaan ‘kota mainan’ yang
merupakan representasi dari keadaan negara Korea Selatan pada tahun 1950-an.

Cerita dalam novel 4 Toy City ini berpusat pada tokoh utama akuan
terbatas yaitu seorang anak laki-laki kelas empat sekolah rakyat (setara dengan
kelas empat sekolah dasar).

Bentuk penceritaannya berupa kilas balik tokoh yang disebut dengan kata
ganti L} [na] yang dalam Bahasa Indonesia berarti saya atau aku. Bentuk kilas
balik ini terlihat melalui penggunaan partikel penanda bentuk lampau serta cara

penulisan paparan awal cerita:

«92| J}=0| DES MY A, WIF 2st 4 8E HYACID
J|EICH MMO| HE A2 0|20 ES of HO LOoITH (18,11 %)

Terjemahan bebas:

“Seingatku keluarga kami meninggalkan kampung halaman ketika aku
masih duduk di bangku kelas 4 sekolah rakyat. Perang berhenti satu atau
dua tahun sebelum itu.” (para 1, hal 11)

Penggunaan partikel lampau RU/RU [at/eot] pada kalimat 4 St [HA 1D
J| A E T [ttae-yeotgo giok-dwenda] menandakan bahwa kisahan ini merupakan
sebuah kisah yang telah terjadi. Selain itu penggunaan kata J| <=Lt [giok-
dwenda] yang merupakan bentuk pasif dari kata J| < GtCH [giok-hada] yang
memiliki arti mengingat juga memberikan penekanan bahwa tokoh ‘aku’ dalam
cerita ini sedang mengingat kejadian yang terjadi di masa lampau.

Sudut pandang yang digunakan dalam penceritaan adalah sudut pandang
terbatas karena kisah dilihat melalui mata tokoh utama sehingga pembaca tidak
bisa memahami emosi yang terjadi di dalam diri tokoh-tokoh bawahan—terutama

tokoh bawahan yang dekat dengan aku seperti tokoh ayah dan ibu, juga terbatas
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dalam hal pemahaman karena segala masalah dilihat melalui kacamata seorang
anak kelas empat SD. Banyak hal yang digambarkan secara tersirat dan hanya
dapat dipahami jika pembaca memperhatikan deskripsi fisik maupun situasi yang
diceritakan oleh tokoh utama cerita tersebut.

Berikut ini saya akan mendeskripsikan tokoh-tokoh yang dikaji
berdasarkan jenis, karakter, lakuan, cakapan, pikiran, dan keadaan fisik.

Novel 4 Toy City mengandung sebelas tokoh yang dapat diklasifikasikan
kedalam tokoh utama dan tokoh bawahan. Tokoh utama novel ini adalah tokoh
yang disebut dengan ‘aku’, dan yang termasuk kedalam tokoh bawahan adalah
tokoh ayah, ibu, paman, Taegil dan Ibu Taegil, Bapak Joo, Ttol-gwabu, anak
perempuan, dan menantu laki-laki, serta preman-preman kecil. Tokoh Taegil dan
Ibu Taegil dianalisa dalam satu subbab yang sama dan dihitung sebagai satu
kesatuan, begitu juga dengan tokoh 7tol-gwabu, anak perempuan serta menantu
laki-laki. Hal ini dikarenakan tokoh-tokoh tersebut terkait satu sama lain sehingga
tidak dapat dianalisa secara terpisah.

Hasil deskripsi tokoh akan menjelaskan tentang tema karya dan makna

kota mainan.

3.1 Tokoh ‘akw’

Tokoh sentral dalam novel 4 Toy City ini adalah seorang anak laki-laki
yang selalu disebut dengan kata ganti ‘aku’ di dalam novel. Tokoh aku dapat
dikategorikan menjadi tokoh bulat (round character) karena sifat yang
dimilikinya tidak stagnan dan beragam. Terlihat ada perubahan sikap seiring
dengan perkembangan cerita.

Sebelum pindah ke kota, aku digambarkan sebagai anak yang cukup hebat
di desanya. Hal ini terlihat dari pujian yang dilontarkan salah seorang tamu VIP

ketika sekolah mereka mengadakan festival seni:

“OIRE2L0ICF BIEF2H
2 20 9 ABIA0 SR SO HAIE 20 HRAYS HE
HENNE 2 =2 =35 AQSISE DHE DNeoln I
SOMCH (1 8,20 %)
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Terjemahan bebas:

“Dia sudah seperti kepala desa!”

Seolah setuju dengan perkataan tersebut, kepala desa kami yang duduk di
barisan depan bangku VIP pun mengangguk-anggukkan kepalanya sambil
tersenyum. (para 1, hal 20)

Pujian tersebut menunjukkan bahwa aku adalah anak yang cukup baik dan
berprestasi di desanya. Namun mendadak keluarganya harus pindah ke tempat
yang disebut-sebut sebagai kota, yang baginya adalah kepindahan tanpa alasan
yang jelas. Kenaifan tokoh aku sebagai seorang anak kecil terlihat dalam
ketidaktahuannya akan situasi yang sesungguhnya membelit keluarga mereka
sampai membuat mereka terpaksa keluar dari desa. Alasan kepindahan keluarga
aku dijelaskan secara tersirat oleh pengarang melalui gambaran situasi ketika
tokoh aku datang ke sekolah untuk terakhir kalinya sebelum keluarga mereka
pindah dan ketika keluarga aku meninggalkan desa dengan menaiki sebuah truk
bak terbuka. Di hari terakhirnya bersekolah, tokoh aku melakukan tindakan yang

tidak diperbolehkan untuk menarik perhatian teman-temannya:

.&&s| L= DDy ES UL AHE = XNEHO U= EH 529
otLIRALH AUliN= 20 E=s! ERBXE S0 MXZSS ot
Ol0I= 0l R0tE et =25 EUZL ot X8 L= OF&F R0t Xl UL
=59 £ ZilA 0JNE= Bt 2F Us UAl SIS0t O XE
HSUCH XS0t 0FEs: Lol =0l CHoll, dcilk ZLUH
d8oile HA=2 BRUL === 2 8 0 dAM B, =&
MUSEE 20l 2 4stERel HA =XEH 2 SH &0 UULE.
4e,17%)

AR} Ue =2 288 ai==01 2 JIHAE A0l (1 &, 18 %)
Terjemahan bebas:

...perlahan aku mulai bermain seluncuran. Hal ini adalah salah satu hal
yang dilarang. Di dalam ruangan harus diam! Anak-anak yang
mengangkat tumit dan berjinjit memberi tatapan tidak senang. Tapi aku
tidak peduli. aku berseluncur sampai ke ujung koridor kemudian kembali
lagi untuk melakukan hal yang sama. Kelakuanku yang patut untuk
dikritik, namun pada akhirnya tidak ada anak yang mencegahku. Koridor
pun dengan segera menjadi kosong, hanya ada seorang anak kelas empat
SD tertinggal kesepian sendiri dengan amplop segi empat terselip di dekat
rusuk. (para 4, hal 17)
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Betul. aku berharap bahwa akan ada seseorang yang mencegahku. (para 1,
hal 18)

Mulai terlihat keironisan situasi dimana seorang anak yang dahulu dieluk-
elukkan sebagai calon kepala desa masa depan mendapat perlakuan dingin dari
semua teman-temannya. Dalam kutipan diatas dapat dilihat bahwa tokoh aku
sengaja melakukan kenakalan tersebut untuk mendapat perhatian teman-temannya,
namun tidak ada seorang pun yang menghentikan dirinya. Kemudian tokoh aku

mengungkapkan ketidakpahamannya akan semua situasi yang sedang terjadi:

OME ZU 8 ZOIHE HUR 2HSX 8= 20(20 50
SAIZ MBS 24CH= 20), J2HA 0 DY O0IED oS
HAZSE 2R QoM LI2Che 20l LI2As OiXHT 0l 5HE
A AUFIE 02 AHOIACD 2. 2 &, 18 )

Terjemahan bebas:

...mungkin aku tidak tahu mengapa aku tidak dapat mengatakan hal itu
sampai akhir. Kepindahan ke kota, juga mengapa tiba-tiba aku, sekolah ini,
dan anak-anak itu jadi terpisah dan berada di dunia yang asing, adalah hal
yang bahkan tidak kupahami, hal yang tidak mudah untuk kutangani. (para
2, hal 18)

Tokoh aku dengan jelas mengutarakan ketidakpahamannya akan
kepindahan mereka, dan mengapa anak-anak di sekolah jadi begitu dingin
terhadapnya. Ia sudah melakukan kenakalan itu dengan harapan ada yang
menghentikannya, namun semua orang malah meninggalkan dirinya. Berbeda
bentuknya dengan narasi diatas yang secara gamblang mengatakan bahwa tokoh
aku tidak memahami situasi ini, dalam kutipan berikutnya ketidaktahuan yang
sama terlihat dari cara tokoh aku menggambarkan situasi ketika tidak ada orang

yang mengantar kepergian keluarga mereka:

Ot Xl= el XN =& E2H0t=2 0| &&= &0H= UL
L= £ =PE0 X2 LIE0SS 0l IS0l F2 U=
ST Ul LA E=E ES0HF= AES2

(]
LS
MAALCH et s B&
EX ZUCH 4 S, 18 %)
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Terjemahan bebas:

Bagaimanapun juga Ayah adalah mantan kepala desa pada periode yang
lalu. Ibu memiliki anggota sanak keluarga yang paling banyak di desa ini
melebihi siapapun. Tetapi orang yang mengantarkan keluarga kami sampai
ke pintu desa tidaklah banyak. (para 4, hal 18)

Ada rasa ketidakpahaman tersirat dari kutipan diatas. Tokoh aku tidak
memahami alasan sesungguhnya mengapa tidak banyak orang-orang desa yang
mengantar kepergian mereka, padahal ayahnya adalah bekas kepala desa dan
ibunya memiliki sanak keluarga yang paling banyak di desa mereka melebihi
siapapun. Ketidaktahuan ini merupakan bentuk kepolosan dan kenaifan yang
dimiliki oleh seorang anak kecil.

Penyebab sikap dingin warga yang ditujukan pada aku dan keluarganya
serta penyebab kepindahan keluarga aku dipertegas dengan narasi tentang
kejadian penggerebekan ke rumah keluarga aku pada suatu malam yang secara
tidak langsung menegaskan masalah apa yang membuat keluarga mereka terpaksa

harus meninggalkan desa:

=& &322 (iU 2 0FsS Ololol) ARUCH L SAFCL L & &
2 A 2H2 AHUHS0| fel 80 S0I5/E A=, A== etUiof
2 ME2 =8 22 =Z0I0. 50 b ER0=
g4, H=otl, dJlSset €H2 MUHSE =10 2" AO0IC
J=0] OtHAIE E0tLE HEAH USRRAE X Xz d=oll e 050l
OLZCt S0 & et €2 FA80==2 Us A== &L=
SO0RULL EU &S ZOtUAI 2AE 240ICH (1 &, 19 %)

Terjemahan bebas:

Tentu aku sedikit memahami perasaan ibu. aku tahu. Bahwa pada suatu
malam ada sekelompok laki-laki yang menyerbu masuk ke rumah. Yang
lebih mengejutkan adalah orang yang memberitahu mereka adalah polisi
yang familiar. Akan tetapi dia membawa sekelompok lelaki asing yang
kasar dan haus darah. Cara mereka memperlakukan Ayah, jika diingat
sekarang pun, membuat hatiku sakit. Setelah mengobrak abrik rumah di
tengah malam mereka pergi dengan tangan kosong. Pada akhirnya mereka
tidak bisa menemukan paman. (para 1, hal 18)
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Sikap dingin orang-orang desa dalam kutipan-kutipan sebelumnya terkait
dengan sistem ™ Xt H|[yeon-jwa-je] yang menyebabkan keluarga aku terpaksa

meninggalkan desa.

Menurut Korean Britannica Encyclopedia, yeonjwaje merupakan sebuah
sistem dimana keluarga dan orang-orang yang berhubungan dengan tersangka
dikenakan tanggung jawab (2009). Menurut definisi yeonjwaje dari Kamus
Bahasa Korea Naver dalam jaringan, keluarga dan kerabat dekat dari tersangka
akan dikenakan hukuman dan pemberian kerugian (disadvantage). Setelah tahun
1980 sistem yeonjwaje baru ditiadakan.

Sikap anak-anak di sekolah yang digambarkan menjadi seperti orang asing
maupun sikap orang-orang desa yang tidak mengantar keluarga aku ketika mereka
pindah adalah dampak dari yeomjwaje tersebut. Jika mereka menunjukkan
kedekatan mereka terhadap keluarga aku, ada kemungkinan mereka dapat ikut
dicurigai. Oleh karena itu semua orang tidak mau berinteraksi dengan keluarga
aku. Alasan inilah yang tidak dapat dipahami oleh seorang anak kecil, sehingga
bagi aku kepindahan keluarga mereka ke kota terlihat seolah seperti tanpa alasan.

Ketika keluarga aku pindah ke kota, semua prestasi yang dahulu aku raih

di desa jadi tidak berarti dan kedesaannya justru membuatnya diperolok:

“H 20l0F Ol BtY WA S OFLIAI? Jdeld & Oi-8l&E OFLIXI?
JdHULIN L2t &= & 8H0E Y 0 AIAIZ2 s &==0/ et 200t
QHOLS 17 (6 &, 30 &)

JHSA HAO LHHIHE EEHN &
JIHE NEY =510 AULEH L= 2= =
qHIg SXHAN, d2l £ S2EZE SHAH A HEE NEY L
(18,30-31 %)

Terjemahan bebas:

“Kamu itu bukan anak sini kan? Kamu juga bukan pengungsian kan?
Karena itu kami mengawasimu. Kamu itu cuma anak desa. Mengerti?!”
(para 6, hal 30)

Karena anak-anak itu memukul pundakku, aku tidak memiliki pilihan lain
selain menganggukkan kepala. Sambil mengelap darah mimisan yang
mengalir ke dalam mulut, dan sambil menangis terisak-isak, aku terus
menganggukkan kepala. (para 7, hal 30-31)
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Bentuk olokan lain yang didapat oleh tokoh aku antara lain ketika ia
menghadapi preman-preman kecil yang ditugasi oleh wali kelas mereka untuk
menjaga pintu dan mengawasi kebersihan anak-anak yang akan masuk ke kelas.
Saat itu sedang musim hujan, dan untuk menjaga kebersihan anak-anak
diharuskan untuk mencuci kaki sebelum masuk kelas. Namun, karena diberikan
otoritas oleh wali kelas, preman-preman kecil tersebut menyalahgunakan
kekuasaan mereka dengan mengerjai anak-anak dan membuat mereka harus

bolak-balik mencuci kaki. Hal ini juga terjadi pada tokoh aku:

HHE S=06| 2222 XE FE0| U= ANOICH HEHES AU
ALt Z2=8t 20 Lo 22 23 AU MRXHE 3ZM=0T
=otd, 1 20 20 A2 ZIi 22 AaS2 HEol F&A
I} & 5

Terjemahan bebas:

Aku juga betul-betul pernah mengalami masalah yang sama. Setelah
melakukan perjalanan bolak-balik sebanyak tiga atau empat kali ke tempat
pompa air sampai kakiku bersih seperti udang yang baru dikuliti pun anak-
anak yang seperti pemeras dan preman kecil itu tetap menyatakan bahwa
aku masih belum bersih. (para 1, hal 56)

Olokan dan aniaya yang didapat oleh tokoh aku juga berdampak terhadap
perubahan sikapnya. Ia jadi lebih berhati-hati agar tidak memicu pertikaian
dengan orang lain dan agar tidak diperolok oleh orang lain. Namun kadang ia
justru terlihat seperti pengecut dalam menghadapi orang-orang disekitarnya. Agar
tidak diperolok dan dikerjai, aku melakukan beberapa hal seperti menyuap

preman-preman sekolahnya dengan kue pulppang’:

L= ZotAl 2otlt G2l Xls BUALCEH =0 = & ChAl 8 22
TSAHCII E D AKX EACH .. DUCE Olel HIXME SAl 22U
Aqe= A=0H HEe =82 otH H/JAL... D SY==

' Roti yang dibuat dengan cara menuangkan adonan tepung cair diisi pasta kacang dan lain-lain
lalu dipanggang dengan cetakan yang berbentuk seperti penggorengan yang berlubang-lubang.
(Naver Online Korean Dictionary)
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E—’F—mLIOHEP CHOH A JHEH A 2
2 L ZHTHBICH (2 8, 56 &)

2101 L

—/

Terjemahan bebas:

aku tidak kuat tapi aku juga tidak bodoh. aku tidak mau menjadi bahan
tertawaan karena masalah seperti ini ... Betul. Cukup dengan memberi
mereka yang rakus itu sesuatu untuk tutup mulut. Cukup kubawakan lima
atau enam pulppang di kantong. Mereka jadi toleran padaku. (para 2, hal
56)

Pada satu sisi tindakan ini menunjukkan bahwa tokoh aku adalah anak

yang memiliki banyak akal. Tapi dilain sisi, sikap yang ditunjukkan oleh tokoh

aku adalah bentuk mekanisme pertahanan diri orang-orang yang tertindas. Tokoh

aku sadar bahwa dirinya tidak memiliki tenaga untuk melawan orang-orang

seperti preman-preman sekolahnya yang jauh lebih kuat, sehingga mau tidak mau

ia menempatkan dirinya sebagai orang yang tertindas dan terpaksa mencari cara

lain yang cenderung persuasif untuk menyelamatkan dirinya.

Akibat diperolok, tokoh aku juga menjadi sangat berhati-hati dalam

berinteraksi dan menaruh curiga terhadap orang lain. Ada ketakutan yang timbul

dalam dirinya ketika preman-preman sekolahnya dengan sangat tiba-tiba

mengajaknya untuk menonton film secara gratis di Bioskop Tentara:

21

I, 2etel =01 2
LHAl Kol 220[4,
XIe10F otelet) A42¢

3

Terjemahan bebas:

=otH E2FHMIAL =2
clH LPEA—Ii O =
& ULt

OlMl =
o =0

M Q
o N
no

(3 8,59 %)

Di situlah bayangan kecemasan timbul. aku berpikir bahwa sekarang
mereka akan meminta sesuatu dariku, dan sekarang, anak macam aku ini
harus membayar dengan harga yang lebih dari sekedar sebuah tinjuan.

(para 3, hal 59)

Maka untuk melindungi dirinya tokoh aku melontarkan beberapa

kebohongan kepada preman-preman sekolahnya:

“LHe =2 20l It . M =0HUZ ot D=~
X2 =2 HAZO0IULE...4 &, 60 %)
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L=

cc A
- = o — = T BA —

280l L2 ot = E% sEAE NS NZ0IAH ALt

S SEE PN I & US 0k R AT P

HEOIN=...” (58, 60%)

Terjemahan bebas:

“Besok aku akan bawa banyak pulppang. Satu kantung penuh...”

Tentu hal ini hanyalah kebohongan belaka...(para 4, hal 60)

Akan tetapi aku kembali berkata. Rasa takut, perasaan yang tak dapat
dijelaskan dengan kata-kata itu membuatku melontarkan kebohongan yang
sungguh tidak tahu malu.

“Rasanya aku bisa membawa beberapa hotteok juga. Keluarga kami punya
rencana untuk membuatnya...” (para 5, hal 60)

Kebohongan yang ia lakukan dipicu rasa takut bahwa anak-anak ini akan

menganiaya dirinya karena mereka sudah bersikap baik terhadap aku, namun aku

tidak sanggup memberikan balasan yang setimpal. Tokoh aku tidak mampu

melawan tindasan yang diberikan oleh orang lain maupun mengatasi rasa

ketakutan akibat spekulasi yang ia buat sendiri.

Sekalipun aku merasa takut terhadap anak-anak tersebut, ketika mereka

berpisah aku tidak merasakan kegembiraan seperti yang seharusnya. aku adalah

anak yang selalu ditindas oleh preman-preman kecil tersebut. Namun, alih-alih

merasa senang ketika anak-anak

itu tidak meminta apa-apa darinya dan pergi

begitu saja, aku justru merasakan kesepian di hatinya, seperti yang disebutkan

dalam teks:
SR ==l [F e
S=A=2=0|AULH B E, 6

Terjemahan bebas:

E=0| Xt

61 %)

=&
= AN

Ct.

Rasa kesepian yang aneh perlahan memenuhi hatiku yang kosong.
Perasaan kesepian ini belum pernah kurasakan sebelumnya. (para 3, hal

61)

Sekalipun tokoh aku selalu merasa takut jika berhadapan dengan preman-

preman kecil tersebut, sesungguhnya dari mereka ia belajar tentang rasa kesepian

dan OH & [ae-jeong] atau persahabatan. Penggunaan kata O|&!GtCH [isanghada]
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yang secara harafiah berarti ‘aneh’ menjelaskan perasaaan kesepian di dalam hati
aku yang tidak seharusnya ia rasakan. Seharusnya ia merasa senang, namun pada
kenyataannya ia merasa kesepian. Hal inilah yang dikatakan aneh dalam teks
diatas. Kutipan diatas juga menunjukkan bahwa tokoh aku sesungguhnya juga
telah merasakan suatu ikatan persahabatan dengan anak-anak itu sekalipun ia
masih belum menyadari hal tersebut.

Sikap berhati-hati aku bukan hanya terlihat ketika ia sedang berinteraksi
dengan orang lain, namun juga terlihat ketika ia sedang bersama keluarganya. Jika
di luar rumah aku berhati-hati agar tidak memicu pertikaian dengan orang lain, di
dalam rumah aku juga sangat berhati-hati agar ia tidak menyakiti perasaan orang
tuanya. Sifat ini terlihat ketika aku memakan pullppang yang pahit, keras, dan

dingin, hanya demi menjaga perasaan ayahnya:

Li= S = oLt 0 OtBH XXM E sl dH3 LOE/ALE A2
AOAM XD BEULCE ofXIE L= €406l HOHRCH OIEXZ28
ditz == HAl S0HIIEAN. 58,42 %)

Terjemahan bebas:

aku memasukkan satu pullppang ke dalam mulut seperti yang Ayah
lakukan. Rasanya dingin dan keras. Walaupun begitu aku memakannya
sampai habis. Sambil terus membasahi tenggorokan dengan teh dingin
yang sudah menjadi hangat suam-suam kuku.

Tokoh aku mulai menunjukkan adanya proses pendewasaan diri yang
terjadi dalam tubuh kanak-kanaknya. Sikap berhati-hati tokoh aku dalam
berinteraksi dengan orang lain serta tindakan self-defense yang ia lakukan dalam
kutipan-kutipan diatas adalah awal dari proses pendewasaan yang terjadi dalam
diri kanak-kanak tokoh utama ini.

Tindakan aku untuk menjaga perasaan Ayah dapat dikatakan sebagai
bentuk ekspresi rasa sayangnya; ia tidak mau melihat ayahnya kecewa. Rasa kasih
sayang aku terhadap Ayah kembali terlihat melalui pemikiran yang terjadi di

dalam benak aku ketika ia sedang menanti ayahnya pulang:
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fcl&2 2t&Est JIHE 2+ot] OtHXIJF &Gl BlEe =
SO0t2tE EUCH A0 0 228 st BEAS Lt Aag D1 8|
H20IRACE (2 &, 68 %)

Terjemahan bebas:

Meskipun kami berharap dengan tulus, namun jika Ayah terus kembali
dengan tangan kosong pun tak apa. Karena aku tidak dapat
membayangkan kompensasi yang lebih besar dari itu. (para 2, hal 68)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh aku hanya berharap bahwa
sang ayah bisa selalu pulang dengan selamat sekalipun ia pulang tanpa membawa
apa-apa. Tokoh aku menekankan perasaannya yang takut kehilangan sang ayah
pada kata-kata “karena aku tidak dapat membayangkan kompensasi lain yang
lebih besar dari itu (kepulangan sang ayah dengan selamat)”. Kalimat lain yang
menekankan rasa sayang tersebut adalah ketika aku mengatakan ia lebih

menginginkan ayahnya pulang dengan selamat lebih daripada apapun:

S0 stAIZ2 5= HOIH ot HHE 2E =0l L
MNAGI IHEE HOIRULH 229 s 20
OFHXIRK 22 BI|& BHE MPI|l F&t
240ICH (3 &, 69 %)
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Terjemahan bebas:

Di dalam suatu semangat yang membuat tenggorokan terasa tercekat, aku
tersadar secara perlahan. Hal yang kami tunggu dengan sungguh-sungguh
sampai seperti ini adalah ayah, bukannya makanan untuk mengisi perut
yang kelaparan.

Selain menunjukkan perasaan kasih sayang terhadap Ayahnya, terlihat
pula bahwa tokoh aku seperti sudah dapat memahami Ayahnya yang telah
berusaha untuk mencari uang namun selalu pulang dengan tangan kosong. Ia tidak
lagi berharap besar bahwa sang Ayah akan pulang dengan sesuatu, kini ia hanya
berharap bahwa sang Ayah dapat pulang dengan selamat karena kepulangan Ayah
saja sudah cukup baginya.

Sifat lainnya yang menunjukkan adanya pendewasaan dalam diri aku

adalah rasa tanggung jawab yang dimiliki aku sebagai seorang anak:
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U Us S¥T SDE BYNs 2UT .. Us A
SLAOIACH ... OFHXIH O{O{LIE OFEE LIo CHOH OfE DICHS
20 UACH OIMS JIHEPIIBCH AE 20 Het ol RUst
SIOHH2I2 AD UACHL T TAIS B A T Al AEO]
512 R2I5tCHs XI20 D2/0I2UCH BHS SALKI0IIFXI D= XAl
DRASIIIR HE S R0I0F....... (28,54 )

Terjemahan bebas:

Akan tetapi aku tidak pernah sekalipun membolos sekolah ... aku adalah
seorang pelajar ... Ayah dan Ibu masih menggantungkan suatu harapan
terhadapku. Rasanya daripada disebut sebagai harapan hal ini lebih cocok
disebut sebagai suatu penghiburan karena telah kehilangan kampung
halaman. Akan tetapi inilah yang disebut dengan teori bahwa pendidikan
dapat membantu kehidupan seseorang di kota. Mengapa pula dari bertani
jadi beralih ke hal yang overrated seperti belajar........ (para 2, hal 54)

Sekalipun usianya masih sangat muda, tapi tokoh aku memiliki kesadaran
yang tinggi akan posisinya sebagai anak dan tanggung jawabnya untuk memenuhi
harapan orang tua. aku sadar betul akan pekerjaannya yang utama, yaitu belajar.
Selain karena tidak ingin mengecewakan orang tua, sikapnya yang tidak pernah
membolos sekolah menunjukkan bahwa tokoh aku juga memiliki keinginan
belajar yang tinggi. Faktor orang tua menjadi alasan utama bagi tokoh aku untuk
tidak meninggalkan sekolah sekalipun ia sadar betul bahwa cepat atau lambat
keadaan ekonomi keluarga akan memaksanya untuk berhenti sekolah, seperti yang

diungkapkan dalam paragraf selanjutnya, yakni:

1 OMHIXIS OIDILIZ RIHMEHE Liis OFE! 8HA401040F2F 4 CH
SHXIBH LE= & 025t AL 221 JHHCl EBOZ 20} ORI
SUE EIIGHE £2 M EL20) LA @2lets 2. 3 &,
54 )

Terjemahan bebas:
aku masih menjadi pelajar hanya karena ayah dan ibu ... tapi aku sudah
memperkirakannya. Melihat keadaan keuangan keluarga kami, pada

22 BF (R [sil- hyang] diartikan menjadi ‘kehilangan kampung halaman’.
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akhirnya waktuku untuk meninggalkan sekolah akan segera datang. (para
3, hal 54)

Dari paragraf ini kita dapat melihat pandangan aku yang sangat realistis
terhadap kehidupan. Pemikirannya yang mengatakan bahwa cepat atau lambat ia
akan meninggalkan sekolah membuktikan bahwa aku memahami dan telah
menerima kondisi keluarganya.

Sedikit banyak terlihat ada sikap self-determination yang cukup dominan
dalam tindakan-tindakan tokoh aku; seperti ketika ia bertekad untuk tidak menjadi
bahan olokan dan menyuap preman-preman kecil, maupun saat ia terus bersekolah
untuk memenuhi harapan orang tua sekalipun ia tahu pada akhirnya ia harus
berhenti.

Dalam narasi disebutkan bahwa ketika aku berpikir bahwa telah tiba
saatnya untuk meninggalkan sekolah, Bapak Kwak datang kerumahnya dan

menawarkan pekerjaan:

OlHE St mE EOIS It EIACHD M2AS 28, DSMS ot 2
MOL 2 TS ROLSCH BB ES ol IR S XS HR 010/ S
BtLE 75t Ule2hs AAI0IUCH (6 &, 75 3)

Terjemahan bebas:

Ketika (aku) berpikir bahwa ini sudah waktunya untuk meninggalkan
sekolah, Bapak Kwak yang memiliki usaha toko antik datang ke rumah
kami. [a membawa kabar bahwa temannya yang memiliki usaha toko serba
ada sedang mencari seorang pramuniaga yang berkelakuan baik. (para 6,
hal 75)

Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa tokoh aku pada akhirnya
memang berhenti bersekolah. Ia kemudian dibawa oleh Bapak Kwak untuk
bekerja di sebuah toserba. Pekerjaan yang harus dilakukan oleh aku di toserba
sesungguhnya bukan pekerjaan yang sulit, namun tokoh aku merasa kesulitan

dalam melakukan pekerjaannya:

L2AME &015| JSS QHLHGHOFRr S ACH J2f Lt HX| QIAFZ =R}
LAl 2Rt =501 L2 FHoll Lies =2 & 210 == s
(4€,78 %)
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Terjemahan bebas:

Tugasku tentu hanya memberi panduan kepada mereka (pelanggan). Akan
tetapi entah mengapa sampai ucapan salam saja tidak bisa keluar. Setelah
pelanggan keluar aku mendapat peringatan dan wajahku pun memerah.

(para 4, hal 78)

Seperti yang disebutkan dalam kutipan diatas, sesungguhnya aku hanya
bertugas untuk memandu para pelanggan, akan tetapi ia bahkan tidak bisa
mengucapkan salam. Boleh jadi hal ini terjadi karena aku merasa malu. Selama ini
yang aku lakukan hanya belajar di sekolah, namun kini ia harus berhenti sekolah
dan beralih pekerjaan dari pelajar menjadi pramuniaga di sebuah toko.

Pola pikir layaknya orang dewasa kembali terlihat ketika aku merasakan
perasaan bersalah terhadap ibu dan kakaknya yang kelaparan di rumah saat ia

menyantap makanan yang diberikan oleh juragan toserba tempatnya bekerja:

HCHF 22 & OfE Set 22| JIIE2 3T HOIULE U=
AMU IR MERRE AOICH HAGI0l ORE HISLD &= [
LhE BIZ22 GHUS =L €= H=cld RE0l o™

(18,78 %)

Terjemahan bebas:

Terlebih lagi dalam beberapa bulan terakhir ini keluarga kami berada
dalam kelaparan. aku selalu kelaparan. Ketika aku mengosongkan piring
itu tanpa pikir panjang, tiba-tiba bayangan ibu dan kakak muncul,
membuatku tersedak. (para 1, hal 78)

Rasa bersalah yang aku rasakan menunjukkan bahwa aku tidak lagi
berpikir seperti anak kecil yang hanya mementingkan dirinya sendiri.

Ditengah-tengah pendewasaan diri yang ditunjukkan oleh aku, ia masih
menunjukkan beberapa sikap yang membuktikan bahwa bagaimanapun juga ia
masith seorang anak-anak. Hal ini1 terlihat ketika aku memutuskan untuk
meninggalkan toko kelontong tempatnya bekerja dan meninggalkan segala janji-
janji masa depan yang sudah diberikan oleh majikannya, dan ia memilih untuk

pulang ke rumahnya:
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022 Jtg 0 g9t 2= W ==0 428 20 Li= 0/0]
ZE22 Weld AUAJYY AdO0ICH ... JHE = USKNE BE A2
LZ)|etli= €2 U2d 2 A2et =X0I/ULCH A8 0lls =+ot
Lol 22 EsclAl ®ERULE =2Zot) HMLUs 1 A% 822z
=2&6| SO0HJH0FEH &t T L= 2 R/}AE ZA0ICH (1 &, 80 %)
Terjemahan bebas:

Hatiku terasa ringan dan lega. Setelah dipikirkan matang-matang
sepanjang sore aku akhirnya telah mengambil keputusan. ... bagiku

sekalipun keputusan untuk meninggalkan segala keberuntungan yang
mungkin kuraih adalah hal yang menyedihkan. Sekalipun begitu
keputusanku sudah tidak dapat berubah lagi. aku percaya bahwa pada
akhirnya aku memang harus kembali ke kamar yang kotor dan bau itu.
(para 1, hal 80)

aku merasa lega setelah ia mengambil keputusan untuk kembali pulang ke
rumahnya. Hal ini membuktikan bahwa aku merasa tidak nyaman ketika ia berada
di tempat majikannya tersebut sekalipun ia diberi makanan yang layak. Seperti
pepatah ‘rumahku istanaku’, aku menganggap rumahnya adalah tempat yang
ternyaman sekalipun tempat itu kotor dan bau. Dari kutipan ini terlihat bahwa aku
merindukan rumah serta keluarganya, dan ia tidak dapat menahan rasa rindu
tersebut. Ketidakmampuan aku untuk menangani perasaan homesick yang
melandanya menunjukkan bahwa bagaimanapun juga, aku tetaplah seorang anak
kecil yang masih tidak bisa berada jauh dari rumah dan keluarganya.

Setelah ia berhenti dari toko serba ada tersebut, aku kembali pada
kehidupannya yang biasa dan tiap harinya aku serta keluarganya masih terus
menunggu kepulangan ayah. Penderitaan aku dan keluarganya seolah mencapai
puncaknya ketika mereka mendapat kabar bahwa sang ayah tertangkap. Ibu dan
kakak perempuannya mengekspresikan kesedihan mereka dengan menangis,

namun sekalipun ia merasa sedih ia tidak dapat menangis:

L0l AHHCH O SXIEH Lt L= HE = URULL S =2l
A Us, d2X | EDPEIDP HAEHN SXEXN e Y= BHAES
Faol 210 JRULE 4 &, 82 %)

Terjemahan bebas:
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Hidungku terus terasa pedas tapi aku dapat bertahan. aku berbalik dan
memandangi dinding yang ditutupi oleh tempelan kertas koran. (para 4,
hal 82)

Keironisan hidup tokoh aku ini terlihat ketika di akhir cerita narator
mengontraskan keberhasilan yang diperoleh oleh aku di desa dengan kenyataan

yang dihadapi tokoh aku di kota saat ini:

Li= £ [=1271] 0I0I=2 ZME 2y Ol FEZe=zr

IS EAJALE el Li= OlXl Ot XIS & 0B el 0t0l It & Of

Terjemahan bebas:

aku mendapat tepuk tangan untuk cerita [Ikan Emas] dan dikatakan dapat
menjadi kepala desa di masa depan. Akan tetapi sekarang aku menjadi
seorang anak yang bahkan telah kehilangan ayahnya. Sekalipun tangis
sudah sampai ke tenggorokan tapi aku tidak menangis. Karena aku adalah
seorang bisu yang belum menemukan bagaimana cara untuk menangis.
(para 2, hal 85)

Setelah mendapat kabar tentang ayahnya, aku berjalan-jalan keluar rumah
dan menemui sekelompok anak-anak tunawicara yang bercakap-cakap dengan
menggunakan gerakan tangan. Ia menganggap bahwa situasi ketika ia tidak bisa
menangis sebelumnya itu mirip dengan kondisi anak-anak tunawicara tersebut
yang tidak bisa mengeluarkan suara. Oleh karena itu ia mengatakan dirinya adalah
seorang bisu yang belum menemukan cara untuk menangis (bersuara). Jika
melihat kenyataan yang dikontraskan pada kutipan diatas kita dapat berpendapat
bahwa aku tidak menangis bukan karena ia tidak ingin. aku menyatakan bahwa
rasa tangis itu sudah sampai ke tenggorokan, yang berarti ia sudah mau menangis,
hanya saja ia tidak dapat mengeluarkannya. Hal ini menekankan bahwa situasi
yang aku hadapi adalah situasi yang benar-benar menyedihkan sampai tangis saja
seolah tidak bisa dikeluarkan lagi untuk mengekspresikan rasa sakit dan sedih
yang dirasakan.

Dari keseluruhan deskripsi tokoh aku diatas, terlihat adanya suatu proses

pendewasaan diri tokoh utama sebagai bentuk akibat dari berbagai kejadian yang
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dialaminya. Dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama tokoh aku telah melihat
dan mengalami berbagai hal, kemudian ia belajar dari hal-hal yang dilihat serta
dialaminya langsung, dan tanpa ia sadari pribadinya tumbuh menjadi lebih dewasa.
Kasus yeonjwaje sang paman diikuti oleh kepindahan keluarga aku ke kota
menjadi sebab dan pemicu utama dari semua rangkaian kejadian yang membuat

pribadi aku belajar menjadi seorang yang lebih matang dan dewasa.

3.2 Tokoh Ayah

Tokoh bawahan yang akan dibahas dalam subbab ini adalah ayah dari tokoh
utama. Tokoh ini memancarkan kesan baik hati dari lakuannya. Sekalipun ia
sedang menghadapi musibah tapi Ayah dikatakan tidak kehilangan senyumnya,
seperti yang digambarkan dalam kutipan:

Ot Xl= BlWA SE8 EH=RULt OIS (HES 4 ot & IAIS Li=
T OlHXl= BAS 1O R=dt 2SS %A &1 UAJULH 2 &,

19 )

Terjemahan bebas:

Sikap Ayah relatif kalem. Ketika Ayah mengucapkan salam perpisahan
kepada tetua-tetua desa pun ia tidak kehilangan tawa ramahnya. (para 2,
hal 19)

Kejadian yeomjwaje yang sampai membuat keluarga mereka harus
meninggalkan desa adalah suatu musibah yang menyedihkan, namun sang ayah
menunjukkan sikap positifnya dalam menghadapi masalah. Ada kesan lapang
dada yang ditimbulkan dari kekaleman sang ayah serta sikapnya yang masih dapat
menunjukkan senyum sekalipun ia baru saja kehilangan rumah dan kehidupan
damainya di desa.

Sifat positif ini masih ditunjukkan ayah ketika ia menghadapi keluhan ibu
tentang lingkungan tempat tinggal baru mereka yang memiliki sanitasi sangat

buruk dan air yang kotor:

“Ol HHE0IM = 2= e El0l E=H otllet M= 2 HERH =2

otLIOk 22t & = UL =01 T A€ =0] =10 £0t0FX.”
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OtH Xl = A HA SEH IULCH (1 &, 28 %)

Terjemahan bebas:

Disini bukan hanya perkara mencari makan saja yang sulit, tapi perkara
buang air pun jadi salah satu masalah besar disini. Memangnya bisa ada
pengecualian untuk kita? Seperti semua orang, kita harus rela dan hidup
seperti ini.”

Sambil berkata begitu Ayah pun tertawa. (para 1, hal 28)

Ketika Ayah mengatakan bahwa “seperti orang-orang lain, kita juga harus
rela dan hidup seperti ini”” ada kesan bahwa ia sedang berusaha menunjukkan pada
keluarganya bagaimana cara memandang situasi ini dari sisi yang positif dan
memberi tahu mereka secara tidak langsung bahwa mereka sudah tidak punya
pilihan lain selain menerima hidup yang seperti ini dan berusaha beradaptasi
dengannya.

Secara fisik, tokoh ayah digambarkan sebagai seorang petani berusia 40-an

yang seumur hidupnya hanya tahu bagaimana cara bertani, sebagaimana dikutip

dari teks:
BtEHME E0 =52 LIOIE &0ie =0t E4l0] 2 Xlof=2
A0Ict=2 @& E 0tX1212 EEo|stel QiRict =2 ddls E &6t
AUHACH X &EH A st OFH XISl &= A2l &t & &l S MOl
SAACH 4Lt Ol Ml OFH K| 20l HEI2 M U= SA e 22 82
2= Az &It R EIUCE BES B2 OtH A= fFsHEL 1 &
37 %)

Terjemahan bebas:

Separuh hidupnya, selama empat puluh tahun lebih ia hidup, satu-satunya
hal yang bergantung padanya hanyalah beberapa petak sawah. Walaupun
begitu, tanah adalah lawan yang jujur. Seperti tanah, tangan Ayah yang
jujur juga tidak pernah sekalipun mengkhianatinya. Akan tetapi, sekarang,
kota yang berdiri tegak di hadapan Ayah tidaklah bisa menjadi lawan yang
dapat dipercaya begitu saja. Sebesar kejujurannya, Ayah tidak memiliki
kemampuan apa-apa. (para 1, hal 37)

Sang ayah tidak memiliki bekal apa-apa untuk kehidupan mereka di kota
karena seumur hidupnya ia hanya pernah bertani. Namun di kota tidak ada lahan

baginya untuk dikerjakan sehingga sang ayah harus rela menjadi pengangguran.
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Layaknya kepala keluarga pada umumnya, Ayah terlihat menjadi
pengambil keputusan tunggal bagi keluarga, sehingga apa yang terjadi pada
keluarga ini sebagian besar merupakan dampak dari andil si ayah. Seperti ketika

suatu hari Ayah pulang dengan cetakan pulppang dan botol untuk es teh:

JetetHE I =& HtEY Mo EHAsS ™
OttHXl= 2 JHA === ML S0HZEC
#HAUE BE0IYL, LHE ott= Xt

| A

Terjemahan bebas:

Ketika dirasa vang yang dimiliki sudah mulai menipis, Ayah pulang
membawa beberapa alat. Yang satu adalah cetakan untuk memanggang
kue pulppang, dan yang satu lagi adalah botol untuk teh dingin. (para 2,
hal 37)

Dapat dilihat bahwa ketika uang mereka sudah hampir habis, ayah yang
tidak tahu harus berbuat apa untuk mencari uang pada akhirnya memutuskan
untuk melakukan investasi pertama dan terakhirnya dengan membeli cetakan
pulppang dan botol untuk es teh.

Setelah sebulan menjalani kehidupan di kota, keluarga aku sampai pada
kesimpulan bahwa tidak ada hal yang gratis di tempat tersebut. Namun dengan
keluguan ala orang desa, sang ayah yang tidak memiliki kemampuan apapun,
memutuskan untuk berjualan pulppang dan es teh hanya dengan bermodalkan
keyakinan bahwa °‘karena tidak ada yang gratis disini, kita juga pasti bisa
menghasilkan uang dengan berjualan’. Hal ini terlihat jelas dalam dialog ayah

dengan keluarganya, sepulangnya ia dari membeli peralatan tersebut:

f= P% EII cte #dot=x &lJJoliotE AlFE=S S 20 ddU
OFHAl= I JqAH Z=ULH
“Ak, OEIC HEFH Z2H2Z LiAs HCL i JHALD 0] =9
gz 0t == HOU= A0k &1
HjU(I of 11 2Ae B&ES ot A2 AIE2 OIRXT /YT

(18,38 %)

Terjemahan bebas:
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Seperti sedang melihat sulap, anggota keluarga yang terpana memandangi
benda itu, namun Ayah berkata dengan penuh percaya diri.

“Ya, mulai besok kita akan keluar ke jalan. Dengan cetakan ini kita akan
banyak mencetak uang, mengerti!”

Tidak ada seorang pun yang mau menentang perkataan ayah yang begitu
naif dan optimis. (para 1, hal 38)

Dalam wacana ini terlihat jelas sikap naif ala orang desa yang baru belajar
bagaimana cara hidup orang kota. Sesungguhnya ada banyak kemampuan yang
dibutuhkan dalam berdagang, apalagi jika berdagang makanan. Yang dibutuhkan
bukan hanya bakat dagang, tapi juga makanan yang enak agar pembeli tidak
kapok membeli makanannya. Namun, di mata sang ayah yang tidak
berkemampuan apa-apa, berdagang hanya semata-mata mencetak kue kemudian
menjualnya di pinggir jalan. Pemikiran yang begitu sederhana dan naif, terlebih
lagi karena sang ayah bahkan sama sekali tidak mempertimbangkan
bagaimanakah cara membuat pulppang yang enak.

Bukan hanya sifat naif yang terlihat dari wacana diatas, namun ada pula
sifat optimis yang terpancar dari perkataan sang ayah. Optimisme sang ayah
tersebut memberikan harapan kepada keluarga mereka bahwa mereka pasti bisa
mendapatkan uang.

Tokoh Ayah kemudian dideskripsikan begitu menyedihkan dan tidak

berdaya dalam menjalani kesehariannya, seperti yang dijelaskan dalam teks:

deld 2RHEANE =deE Ot A UJULH 2= et
JESAZERH Re|Z0| 2EEH EXNESE HXE 20D U=,
HE2es HAS=2 U= fol =0LU g =HU= 20 Z&810|
FXNL U=, £ 2= sHII20| EHiE TR 2 T fHe =2 =
SAS B0 otE A0l LHEX D U=, £ 2= SHIE 2=0
M2oHE XAl ZAHE RE R 20 = R0 S50 CHHE
A0l gle OtHAl=E 22 HASHKNE @0 2= =5 A= TAIE
QAN A 2522 MUotl JUJE AOICH WAH=E XN2%=
e 2F0| et =2 =it eE dHst A2 Z 0t UCH @ &,
40 £)

Terjemahan bebas:
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Dan ada ayah yang memakai topi jerami sampai ke bawah. Kadang ia
sedang memberikan es teh dari selang karet sampai gelas beling
bergoyang-goyang hampir jatuh, kadang demi memberikan kembalian ia
sedang sibuk mengorek saku demi saku, kadang ia bersantai menghisap
rokok sambil memandang kosong ke langit kota dengan sorot mata kecewa,
kadang ia terkantuk-kantuk dalam pose orang yang sedang memikirkan
sesuatu dengan serius.....Ayah yang tidak pernah menyentuh benda lain
selain tanah sedari awal pada akhirnya menghadapi kota yang tidak jujur
dan tidak dapat dipercaya dengan figur seperti itu. Sampai saat ini pun
bagiku pemandangan saat itu bagai satu lukisan cat air yang begitu jelas
terlukis di dalam ingatan. (para 4, hal 40)

Ada rasa ceroboh dan menyedihkan yang terpancar dalam tindakan-
tindakan tokoh ayah melalui penjabaran diatas, baik dalam cara ayah yang
memberikan es teh sampai gelas-gelasnya berayun hampir jatuh, cara ayah
mencari uang kembalian sampai merogoh semua kantung-kantungnya, cara ayah
merokok, bahkan cara ayah terkantuk-kantuk. Rasa ironis begitu kuat ditampilkan
oleh figur seorang ayah yang selalu berusaha positif namun tak berdaya ketika
dihadapkan pada kejamnya kehidupan kota; sang ayah yang dahulu pandai bertani
sekarang tidak memiliki keahlian apa-apa karena ia telah kehilangan satu-satunya
tempat ia biasa mencari makan yaitu sawah.

Sifat optimis Ayah sekali lagi timbul ketika keluarga mereka terpaksa

memakan sisa kue pulppang yang tidak laku sebagai makan malam:

OlZ= [H2 OFKl #.”
P

D =%otLE SME 0lCH
m]

42 %)

Terjemahan bebas:

“Ya, mari makan. Karena hari sudah malam jadi hari ini kita makan
malam dengan ini saja.”

Seperti menandakan mulainya makan malam, Ayah berkata sambil
memasukkan satu pulppang utuh kedalam mulutnya. Lalu sambil
mengangkat gelas beling ia kembali berkata.

“Orang-orang Barat hidup hanya dengan makan roti, lalu kenapa jika kita
makan ini satu dua kali sehari. Coba jika kita masih tinggal di pedalaman
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desa...mana bisa merasakan pengalaman menarik seperti ini...” (para 2,
hal 42)

Ada ironi sinisme dalam kalimat terakhir sang ayah. Ia membandingkan

desa dengan kota dengan mengatakan bahwa jika mereka masih berada di desa,

mereka tidak mungkin bisa merasakan pengalaman makan roti seperti orang Barat.

Hal yang Ayah rasakan sesungguhnya sangat berlawanan dari apa yang ia katakan.

Jika mereka masih ada di desa, mereka pasti akan makan dengan lauk-lauk normal

dan bukannya dengan kue pulppang. Ayah mengucapkan hal tersebut tentu untuk

membuat anak-anak serta istrinya merasa terhibur, namun boleh jadi ia

mengatakan hal tersebut untuk menghibur dirinya sendiri. Perkataan Ayah yang

membandingkan desa dan kota dengan menggunakan alasan “coba jika kita masih

tinggal di desa, mana mungkin bisa merasakan pengalaman ini (makan roti

sebagai makan malam)” menunjukkan bahwa ada kerinduan akan kampung

halaman di dalam hatinya.

Kerinduan akan kampung halaman sang Ayah juga terlihat ketika pada

musim hujan keluarga mereka tidak bisa berjualan dan hanya bisa berdiam diri di

rumah. Disaat-saat seperti itu sang Ayah akan menyenandungkan suatu lagu yang

familiar. Lagu tersebut adalah lagu menanam padi:

S2HE OMHKIDF LS SY0= AR 0l MACL 2=
Sys =90 22Xs YUCH AAHS L2220 SHE oSS
SO SIB SN KLIK LUAEXIE D2 20ICH... OFHI X =
0 Gl 2= gle JIAS QYEE, T2l St=omM =2
SQCIIF EHO0ID SEO0IGH SYUCL 20X L= =2
SRS OHIIRHE LD Us AL, 53 %)

Lt Lbs 20 UQUCH OFHAIDE DM & 512 S0l 22D A=
O Loe WHE WU A 22 200I120| m20ICh 30
OFHIXIE 2%, 20| L2HE S D AU 2A0ICH 22159 O
U2 22 SAINA Ghe D 2 HE Lo 2=z o))
LY. 2 2 0TI D oDl Y & 22=1.. (38,53 %)

Terjemahan bebas:

Universitas Indonesia

Tokoh, penokohan..., Wina Fahmarani, FIB Ul, 2012



34

Akan tetapi aku tahu. Karena lagu yang selalu ayah senandungkan itu
sangat familiar di telingaku. Betul. Jelas sekali Ayah menyenandungkan
lagu menanam padi. Di kota kami yang seperti mainan itu, matahari
terbenam dan dari jalanan-jalanan gang yang gelap asap-asap mulai
bermunculan...istriku pergi ke suatu tempat..aku tidak tahu bagaimana
cara membuat asap...(para 3, hal 53)

Semenjak kepindahan keluarga mereka ke kota, sang Ayah kehilangan
satu-satunya pekerjaan yang ia bisa lakukan, yaitu bertani. Bagi petani, hujan
adalah berkah untuk sawah mereka. Namun kali ini hujan justru membuat Ayah
jadi tidak dapat keluar dan bekerja. Seperti yang dikutip dari teks, dikatakan
bahwa disaat-saat seperti ini (hujan turun dan keluarga mereka tidak dapat keluar
untuk berjualan) sang Ayah akan duduk dan menyenandungkan sebuah lagu
dengan sangat pelan dan samar. Lagu yang ia senandungkan adalah lagu
menanam padi yang biasa dinyanyikan ketika para petani menanam padi di sawah.
Hal ini bertujuan agar anggota keluarganya tidak ada yang mendengar suara
kerinduannya akan kampung halaman. Sebagai kepala keluarga, bagaimanapun,
sang Ayah pasti tidak mau terlihat lemah. Akan tetapi, di mata anaknya sekalipun,
nyanyian yang ia lakukan terlihat seperti sebuah nyanyian untuk menghibur hati
yang terluka. Pada kalimat “ia seolah sedang berbagi cerita dengan seseorang
yang tidak terlihat”, kita dapat melihat bahwa itu adalah salah satu cara Ayah
untuk meringankan beban penderitaan di hatinya. Boleh jadi lakuan ayah dalam
kutipan diatas mengisyaratkan penyesalan yang ada di dalam hati sang Ayah
akibat kepindahan mereka ke kota.

Pada kalimat “Di kota kami yang seperti mainan itu, matahari terbenam
dan dari jalanan-jalanan gang yang gelap asap-asap mulai bermunculan...istriku
pergi ke suatu tempat..aku tidak tahu bagaimana cara membuat asap...” asap
adalah bentuk perumpamaan yang digunakan untuk menggambarkan situasi ketika
tiap keluarga memasak makan malam di rumah mereka masing-masing. Pada
kalimat “istriku pergi ke suatu tempat, aku tidak tahu bagaimana cara membuat
asap” adalah perumpamaan yang digunakan untuk menceritakan bahwa rumah
dari tiap keluarga mengeluarkan asap karena ibu membuat makan malam, namun

dari rumah mereka tidak ada asap yang dihasilkan. Pada kenyataannya rumah
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mereka tidak ‘mengeluarkan asap’ bukan karena ibu mereka tidak ada dirumabh,
tapi karena mereka tidak punya uang untuk makan.

Singkat kata tokoh ayah di dalam novel ini adalah seorang yang selalu
mencoba berpikiran positif dan juga seorang yang naif. Di awal kedatangan
mereka ke kota, sifat positif ayah masih terkesan tulus, namun semakin lama
mereka tinggal disana, kata-kata positif yang ia keluarkan lebih terkesan untuk
menghibur diri sendiri karena keadaan tidak berjalan sesuai dengan harapannya.
Bagi Ayah yang dahulu berprofesi sebagai petani, pindah ke kota adalah hal yang
dapat diibaratkan sebagai satu kesalahan besar. Selain ia jadi kehilangan pekerjaan
karena tidak ada lahan yang bisa digarap, dalam sekejap Ayah pun menjadi
seorang tak berdaya yang tidak memiliki kemampuan apa-apa selain kemampuan
bertani. Akibatnya seiring dengan waktu keluarga mereka menjadi semakin
miskin dan menderita dari kelaparan. Sebagai kepala keluarga, Ayah terlihat lebih
sering memendam perasaan serta kesulitan yang dihadapinya seorang diri. Sikap
seperti ketika Ayah menyenandungkan lagu menanam padi dengan pelan dan
samar merupakan contoh perilaku yang menyiratkan hal tersebut.

Tokoh Ayah yang semula digambarkan adalah seorang ramah yang selalu
berpikir positif dan baik hati pada akhirnya berubah menjadi seorang pelanggar
hukum, seperti yang dikutip dari teks:

Jdefut 6= O™ =
el 3ol 29 a0lE ot
& =Fek OFE Al Jt....(5 25 82 %)

Terjemahan bebas:

Tapi bagaimanapun juga membawa barang seperti itu adalah hal yang

melawan hukum, dan oleh karena itu sudah pasti ia (ayah) harus menjalani
hidup di balik terali besi. Ayah...Ayah yang baik hati...(para 5, hal 82)

Pada kutipan diatas Ayah dikatakan telah melanggar hukum namun di
akhir kalimat dikatakan ‘ayah yang baik hati’, dua hal yang bertentangan tersebut
memberi penekanan pada keironisan yang terjadi. Kehidupan kota yang kejam
membuat Ayah yang baik hati terpaksa melakukan tindak kriminal

menyelundupkan barang agar keluarganya dapat bertahan hidup. Keironisan
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terlihat jelas dalam perkembangan penokohan dari karakter Ayah ini. Semasa di
desa Ayah adalah orang yang dihormati, ia adalah seorang mantan kepala desa,
namun ketika ia pindah ke kota ia kehilangan segala kemampuan yang dimilikinya
dan menjadi orang yang tidak bisa apa-apa. Seperti tokoh aku yang mengalami
perubahan ironis di dalam hidupnya, tokoh ayah juga mengalami hal yang sama.
Dari keseluruhan pergerakan plot kita dapat melihat perubahan kehidupan serta
kedirian tokoh ayah ke arah yang lebih buruk.

3.3 Tokoh Ibu

Selain tokoh Ayah, tokoh bawahan yang berkaitan langsung dengan tokoh
utama ‘aku’ adalah tokoh Ibu. Tokoh Ibu tidak memiliki banyak lakuan seperti
tokoh Ayah, sehingga tidak banyak perasaan yang bisa ditangkap dari tokoh ini.
Perasaan Ibu terhadap seluruh hal yang menimpa keluarganya digambarkan di bab
akhir novel, ketika krisis akan mencapai klimaks.

Sebagai seorang ibu, tentu ia banyak mengalami OtS 1144 atas segala
kejadian yang menimpa keluarganya. Namun ia tetap berusaha mendukung
keluarga serta suaminya. Ot= 04 yang ia hadapi bukan hanya karena situasi
tanpa uang serta perut kelaparan keluarganya, namun juga dari penyakit yang ia
derita. Seluruh 0} = 1) 48 sang Ibu merupakan hasil asimilasi dari berbagai emosi
yang ia rasakan dalam peristiwa. Hal ini diperlihatkan jelas dalam sebuah

paragraph di bab terakhir novel ini, seperti yang dikutip dari teks:

otJI0F EcH=H CtEst AFZO0IACH = JEHMH JALOA OIS
HE QelE) 728 HOPIE AL ... LS00 &= ML HE
JI2018 OHLIJE B8 &1 Us 428 24 == = UYL
JIES01 O 801 = AlZH0l JEHEH0| 2 &% M2 MSS
20l AUE AOICH otXIe 1 =0l My sMs= 0L s

LIICH SXT OtH XISl #IIE iU = det 422 Jlteld

of
S 012} S2/= M2ARC} (25, 81 X)

Terjemahan bebas:
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Sejak awal ia memang orang dengan banyak penyakit. & 1) sudah seperti
teman lamanya ... Ketika aku terbangun pada tengah malam dan
memasang telinga, suara ibu mengerang sudah biasa terdengar. Ketika
seluruh  keluarga sudah terlelap, ia memulai pertarungan yang
menyedihkan dengan teman lama. Akan tetapi Ibu tidak akan terbaring
hanya karena hal itu. Kami berpikir bahwa itu hanya cara Ibu menanti
kepulangan Ayah. (para 2, hal 81)

Dalam bab ini dikatakan bahwa Ibu sesungguhnya memiliki banyak
penyakit yang terpendam dalam tubuhnya. Penyakit-penyakit yang dideritanya
dianalogikan sebagai ‘teman lama’, yang berarti kondisi ini sesungguhnya sudah
ada sejak dahulu. Kondisi keluarga mereka sekarang membuat kondisi kesehatan
Ibu memburuk. Secara fisik, lingkungan yang kotor dan kelaparan dapat menjadi
faktor mengapa kesehatan Ibu memburuk. Bukan hanya itu, masalah-masalah
keluarga yang mereka hadapi tentu memberikan stress tersendiri pada Ibu.
Kondisi mental Ibu yang lelah ini juga merupakan salah satu faktor mengapa
kesehatannya jadi semakin buruk.

Dalam kalimat terakhir, tersirat rasa ketidakberdayaan Ibu akan kondisi
penyakitnya yang bertambah parah. Secara tidak langsung kalimat itu menyatakan
bahwa dalam situasi tersebut Ibu sudah tidak dapat melakukan apapun untuk
menyembuhkan penyakitnya karena keluarga mereka bahkan tidak memiliki uang
sepeser pun. Tanpa uang mereka tidak bisa melakukan apa-apa, oleh karena itu
Ibu hanya bisa berbaring menahan sakit sambil menunggu sang ayah kembali dari
perjalanan tanpa arah.

Jika dilihat melalui jalannya musim, plot cerita ini memiliki alur waktu
yang berjalan selama kurang lebih kurun satu tahun. Selama itu, tokoh aku tidak
pernah melihat Ibunya menangis terlepas dari betapa beratnya situasi yang mereka

hadapi, seperti yang dikutip dari teks:

AME XE ZZOZ SOI2 Ol0ILIS BHEO 2|0+ L
Ol Z2 QE QOIUCH ML 0SS SHWR od
OIDILIQICH LAISl 22 OHBIE ZHAIS IR HE2IXs 230k
TR O{B{LIDH 2] 0f 2LOIA A2 LI S0 A= 2H0IUCH (4 8
82 =)
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Terjemahan bebas:

Ibu yang kembali dengan sosok yang kelelahan hanya menangis untuk
beberapa saat. Hal ini tidak pernah terjadi sebelumnya. Dia adalah ibu
yang tidak pernah menunjukkan perasaannya kapanpun itu. Semua
kesedihan dan kebahagiaan sehari-hari tidak pernah menggoyahkan
ketenangannya. Ibu yang seperti itu menangis sampai mengeluarkan suara
di hadapan kami kakak-beradik. (para 4, hal 82)

Kutipan diatas juga menunjukkan puncak dari Ot 14 [maeum-
gosaeng], yang dapat diartikan sebagai kesedihan atau penderitaan, sang ibu.
Kondisi keluarga yang miskin dan kelaparan pasti menimbulkan suatu kerisauan
dalam hati Ibu. Kini kondisi kesehatan Ibu pun semakin memburuk, namun ia
tidak dapat melakukan apa-apa untuk menangani hal ini dengan alasan yang sama
mengapa keluarga mereka menderita kelaparan sekarang. Ditangkapnya Ayah
karena tuduhan penyelundupan merupakan titik breakdown Ibu. Kalimat ‘hal ini
belum pernah terjadi sebelumnya’ menegaskan bahwa sesulit apapun situasi yang
ia hadapi, Ibu tidak pernah menangis. Suatu hal yang kontras jika dibandingkan
dengan lakuan Ibu yang kini menangis di hadapan anak-anaknya; menunjukkan
sisi lemah yang tak pernah ia tunjukkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
peristiwa ditangkapnya Ayah merupakan puncak titik balik dari segala emosi yang
Ibu pendam.

Setelah emosi Ibu mencapai klimaksnya, ia akhirnya mencapai fase

dimana ia sudah bisa menerima kenyataan dan berlapang dada:

HHU= ChAl EAO A2 SOtULE OtSE=20 SH=2 M
N0l == 1 UAULH ... AZst =8 &2 =20 HOHE
EXREXG 220 H=20/F =20I0A 22l 252 = =5
S 20| & X HE =20 2E, 83 %)

Terjemahan bebas:

Ibu kembali ke dirinya yang seperti semula. Ia berbaring di lantai dan
memejamkan mata dengan tenang ... Hanya isakan setelah tangis hebat
saja yang kadang terulang seperti cegukan, karena itu semua penderitaan
kami pun seperti telah berakhir bersama dengan tangis.
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Kutipan diatas menunjukkan bahwa tangisan tadi memang bentuk ledakan
emosi yang terpendam karena setelahnya sang Ibu kembali bersikap tenang seperti
sikap yang ia tunjukkan selama ini. Dalam kalimat ‘penderitaan kami pun seperti
berakhir bersama tangis’ terlihat bahwa setelah melepaskan segala emosi yang ada
di dalam hati, bukan hanya Ibu, namun seluruh keluarga sudah dapat mendapatkan
ketenangan mereka kembali dan kini telah merasa lebih lega seolah mereka sudah
dapat melewati penderitaan mereka dan telah menerima situasi ini dengan lapang
dada.

Sebagai orang tua, Ibu tidak ingin menunjukkan sisi lemah di hadapan
anak-anaknya. Ia mencoba untuk menjadi kuat demi keluarganya. Dari cara tokoh
utama ‘aku’ menceritakan ibunya dengan kata-kata ‘ia kembali menjadi dirinya
yang kalem seperti biasa’ dapat kita simpulkan bahwa tokoh Ibu memiliki sifat
yang kalem. Selain itu, sebagai orang tua Ibu tampak tidak ingin menunjukkan sisi
lemah di hadapan keluarga, terutama anak-anaknya. Ia selalu tampak mencoba

untuk terlihat kuat demi anak-anaknya.

3.4 Tokoh Paman

Tokoh paman di dalam cerita ini adalah tokoh bawahan yang paling tidak
memiliki informasi, terutama dalam hal sifat sehingga tidak dapat diketahui
apakah ia tokoh dengan karakter bulat atau karakter datar. Sesungguhnya tokoh
ini juga sulit untuk diklasifikasikan sebagai tokoh bawahan karena ia tidak
berlakuan di dalam teks. Akan tetapi dampak dari tindakan tokoh ini merupakan
titik tolak penting dalam cerita, sehingga keberadaan tokoh ini tidak dapat
diabaikan begitu saja. Karena peran pentingnya ini, saya menganalisa tokoh
paman.

Tokoh paman hanya pernah disinggung sekali di dalam teks. Walapun
begitu, tokoh paman inilah yang menjadi pemicu pertama dari serangkaian
kejadian yang kemudian terjadi di dalam hidup tokoh utama dan keluarganya.
Satu-satunya petunjuk yang menunjukkan tentang kedirian tokoh ini hanyalah
sepenggal paragraf seperti yang dikutip dari teks:
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=8 &322 0lHU 2 0tS= Ololotd JARULH Lis SALh 0= E &
2 A 222 AHWS0l 22l 80l S0IsRE X=. 1SS etUiol
2 ME2 =8k 22 =d0I»t. gl )b ZHu=
41, =0t dllsset 2H2 MUsSS =10 =Y A0ICh
1=0[ OtHXIE Z0tLE HENH TURAEX XNz d=2ol s 0HSO0l
OLZ=Ch &0 &8 2= 22 FAE0==2 Us =2 &L=z
SOIACH U 2ES ZOIUWAl ZE 220ICH (1€, 19 %)

Terjemahan bebas:

Tentu aku sedikit memahami perasaan ibu. aku tahu. Bahwa pada suatu
malam ada sekelompok laki-laki yang menyerbu masuk ke rumah. Yang
lebih mengejutkan adalah orang yang memberitahu mereka adalah polisi
yang familiar. Akan tetapi dia membawa sekelompok lelaki asing yang
kasar dan haus darah. Cara mereka memperlakukan Ayah, jika diingat
sekarang pun, membuat hatiku sakit. Setelah mengobrak abrik rumah di
tengah malam mereka pergi dengan tangan kosong. Pada akhirnya mereka
tidak bisa menemukan paman. (para 1, hal 18)

Seperti yang telah disinggung di dalam analisis deskripsi tokoh aku
sebelumnya, alasan kedatangan sekelompok laki-laki yang kasar dan haus darah
ke rumah keluarga aku tersebut terkait dengan sistem yeonjwaje. Yeonjwaje
dikaitkan dengan orang-orang yang biasanya memiliki At&fZ Xl [sasang munje],
yang secara harafiah AF&} [sasang] berarti filosofi dan Al [munje] berarti
masalah. Latar belakang waktu cerita ini adalah tahun 1955-an, pada masa itu
sistem yeonjwaje masih diberlakukan dan orang-orang yang dianggap memiliki
aliran filosofi yang bertentangan dengan penguasa pada masa itu akan ditangkap
dan bahkan dibunuh. Hal ini menunjukkan bahwa paman adalah seorang yang
memiliki masalah filosofi dan sedang melarikan diri dari kejaran penegak hukum.
Karena ia tidak dapat ditemukan, maka para penegak hukum mulai mencari ke
rumah kerabatnya, yaitu keluarga aku. Jika keluarga aku tidak meninggalkan desa
sesegera mungkin, sekelompok orang-orang itu akan kembali dan mungkin ketika
mereka datang untuk kedua kalinya keluarga aku akan ditangkap dan dikenakan

hukuman.
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Melalui pemilihan kata &fZ [samchon] yang berarti paman, dapat
diketahui bahwa paman dalam cerita ini adalah saudara laki-laki dari pihak sang
ayah. Sekalipun dalam Bahasa Indonesia kata paman dapat digunakan untuk
menjelaskan saudara laki-laki dari pihak ayah maupun ibu, dalam Bahasa Korea

kata 2| & ZE [we-samchon] digunakan untuk menyebut saudara laki-laki dari

pihak Ibu.

3.5 Tokoh Taegil dan Ibu Taegil

Tokoh bawahan berikutnya yang akan dibahas dalam subbab ini adalah
tokoh Taegil dan Ibunya. Taegil dikisahkan sebagai teman pertama yang didapat
oleh tokoh utama setelah dia pindah ke kota. aku kemudian menceritakan bahwa
tokoh Taegil selalu diperolok oleh anak-anak di lingkungan mereka dengan

sebutan Seoulite Onionbite:

EiZ0l= WIF ZAIOA AFE RS F2ALH e HS0A
A RQUCHD UCH el Il =Bl 220 =ots 01U
ol0ls2old 22 18 2& === JUCh

“MA=LHI| CHOFLH D]

SFE2 i 17|

gt thel AU A

Terjemahan bebas:

Taegil adalah teman pertama yang kudapat di kota ini. Katanya dia dulu
tinggal di Seoul. Karena itu ia tergolong ke dalam kategori pengungsi.
Anak-anak biasanya memperolok dia dengan kata-kata macam ini.
“Seoulite, onionbite

Daging paus yang enak

Menyeberangi jembatan Sungai Han

Untuk apa kau datang kemari?” (para 1, hal 31)

Menurut kamus bahasa korea, kata Al 2 LH J|[seoul-naegi] memiliki arti

‘orang yang datang dari (lahir di) Seoul’. Kata seoul-naegi atau yang

diterjemahkan menjadi seoulite, dalam novel ini dipergunakan oleh anak-anak
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untuk menjuluki anak lain yang datang dari Seoul. Dalam penggalan narasi diatas
diceritakan bahwa Taegil adalah anak yang berasal dari Seoul yang pindah ke
tempat yang disebut kota ini. Julukan ini biasanya dilontarkan karena rasa iri
anak-anak terhadap anak lain yang datang dari Seoul. Namun, dalam kasus Taegil
profesi ibunya bisa dikatakan menjadi salah satu penyebab ia selalu dicemooh.
Taegil memang datang dari Seoul, tetapi ia tidak berada dalam derajat yang lebih
tinggi dari orang-orang di daerah kumuh tersebut. Perilaku ibunya yang tidak
wajar bagi anak-anak itu merupakan satu alasan mengapa Taegil selalu diperolok.
Diceritakan bahwa Taegil hanya hidup berdua dengan ibunya yang aneh.
Tokoh aku menceritakan mengapa ‘kami’—dalam hal ini istilah kami digunakan
untuk menunjukkan bahwa pendapat tersebut bukan hanya pendapat tokoh aku

sendiri melainkan pendapat banyak orang—menganggap ibu Taegil adalah orang

yang aneh.

Scldt o HHUE & ELICHY A28 Hltle 18 2tet 0l =t
UJULH 242 O A0 A O 0t =2 = AL
ZEe ANASEMALL AR 22 & =0 SOHHS W HE 28LS
SUSBAE XIS MBtE &Al LIS0] It RS XS Z QUL
AN =2 0= 21 USULL =0 £ & 022 KL
L0 S0] BFEHR LD StAtelH SHE S o E= = 108
N0l SAl =MEXNE O UULCH &2 XE BF IS A
HHA2E OHDIEI010F otelet. K= S01 st Bt (S0l
Et2= FIE0 U= OtHUI=2 XS MOl Bloh JH= =H4alol
Hub QIoF JUASE AO0ICH S D S SO0 AFIL
OFH XDt 8t 2= L= Jl1 ot QUL

“tHZ0l 1l =2 8l =30|Jt 22l 2t Ot BIXl...” (3 &, 32-33 %)

Terjemahan bebas:

Ada alasan mengapa kami menganggap ibu Taegil adalah seorang wanita
yang aneh. Alasan yang paling utama adalah pakaiannya. Perempuan yang
ada di usia 40-an itu selalu berpakaian rapi. Sekalipun dia tidak keluar dari
kamar kecilnya itu, pakaiannya tetap sama. Wajahnya dirias dengan sangat
cantik. Rambutnya digelung rapi diatas kepala dan selalu diminyaki,
alisnya digambar seperti bulan sabit diatas wajah yang dibedaki dengan
cantik. Jangan lupa tentang sepatunya yang seputih kulit dan kaus kakinya.
Bagaimanapun juga jika dibandingkan dengan pakaian para wanita yang
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memakai celana longgar dan handuk yang dipakai terbalik, wanita tersebut
terlihat sangat aneh. Tampaknya ia berasal dari Gibang’, aku selalu
teringat kata-kata Ayah.

"Taegil, anak itu, pasti dia anak dari sembarang laki-laki..." (para 3, hal
32-33)

Berdasarkan deskripsi fisik tokoh ibu Taegil kita dapat melihat
perbedaannya dengan wanita-wanita berumur empat puluhan di daerah mereka.
Ibu Taegil digambarkan sebagai orang yang selalu rapi dan rajin berdandan
sekalipun ia hanya berdiam diri dirumah. Rambutnya selalu diminyaki dan
digelung rapi, alisnya selalu digambar tebal seperti bulan sabit, dan ia selalu
memakai sepatu putih dan kaus kaki. Kemudian aku membandingkan penampilan
fisik tokoh ibu Taegil ini dengan fisik ibu-ibu pada umumnya, yang memakai
celana kedodoran dan handuk di dalamnya. Di masa sulit seperti itu para wanita
digambarkan hampir tidak memperhatikan penampilan mereka, namun ibu Taegil
adalah orang yang sangat berbeda dari wanita pada umumnya. Cara
berpakaiannya yang rapi membuat ia terlihat berbeda diantar orang kebanyakan
dan memberinya ciri tertentu. Dijelaskan secara tersurat di dalam teks bahwa Ibu
Taegil adalah wanita yang berasal dari gibang atau rumah gisaeng. Hal ini
menjelaskan gaya berpakaian Ibu Taegil yang begitu rapi. Dapat disimpulkan
bahwa Ibu Taegil adalah seorang wanita penghibur. Hal ini dipertegas dengan
situasi dimana tokoh Ibu Taegil sering menerima tamu di rumahnya. Semua tamu
yang mencarinya adalah laki-laki, dan ini adalah faktor kedua yang menyebabkan

semua orang menganggap Ibu Taegil ‘aneh’, seperti yang dikutip dari cerita,

yakni:
1o ol Olt= £850] ELSRALE =S 2ot 421 =2
AMUHSOIATH 2 AIZ0| 80l L= SR AL et MEXN T2 2=
JRE UJULCH..0lE & FAl 2 HHULIE Y A2 201
ot= X S otURULH (2 e, 33 %)

Terjemahan bebas:

* Kependekan dari 7| A %} [gisaeng-bang]. Gisaeng adalah sebutan bagi wanita
penghibur jaman dulu (seperti geisha di Jepang) dan bang berarti kamar. (Naver
Korean Online Dictionary)
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Sesekali ada tamu-tamu yang berkunjung ke rumahnya. Mereka (tamu-
tamunya) terlihat seperti lelaki yang baru pulang bekerja. Ada saat-saat
dimana mereka datang secara berkelompok, namun ada juga saat-saat
dimana mereka datang satu persatu ... Ini pastinya merupakan salah satu
alasan mengapa ibunya (Taegil) terlihat seperti orang aneh. (para 2, hal 33)

Kata aneh yang diucapkan oleh narator (tokoh utama) ketika ia
mendeskripsikan penampilan Ibu Taegil digunakan karena tokoh utama tidak
mengetahui kenyataan bahwa profesi Ibu Taegil adalah wanita penghibur,
sehingga ia tidak mendefinisikan Ibu Taegil dengan kata-kata ‘wanita penghibur’
dan mencari kata terdekat dengan pemahamannya sebagai pengganti. Kata aneh
boleh jadi dipilih oleh tokoh utama karena ia melihat penampilan Ibu Taegil yang
berbeda dari ibu-ibu kebanyakan.

Penampilan Ibu Taegil yang berbeda dari ibu-ibu kebanyakan memang
membuatnya terlihat jadi ‘aneh’, begitu pula dengan kehadiran tamu-tamu lelaki
yang selalu datang silih berganti ke rumahnya. Namun, tokoh aku mengatakan
bahwa alasan utama mengapa mereka mengangap Ibu Taegil adalah seorang

perempuan yang ‘aneh’ adalah sikap wanita itu terhadap Taegil sang anak:

dett f2of O E ELt d2st 2E X0 0|=E, 2012
ChE= JU2 S0 AAULCH 20 22 0= 001 S IHE & X
210 = HAE H SIRULH Ot XILE HHLIZSRH, 5 E0lL
FUSZFH 0l0l=2 +=AZ IS R, 2l IHA80] 2=
FEZ22H O0I=2 X2l= Rt =HO0IJIT JULL HE &=
OLOIS S 3420l &5 22 EHURA 2= 0t HY
otF& gl= € HOIALE. 3 &,33 F)

A2 DE i 2018 BR0l= 1 F&JF HRU &8380LH HE
otk d= UE HEe 0| R e 0 UM 2SS
AT 22 AWOIULE (1 &, 34 %)

Terjemahan bebas:

Akan tetapi alasan penentu mengapa kami menganggap wanita itu aneh
adalah sikapnya ketika memperlakukan Taegil. Anak desa senakal apapun
tidak ada yang tidak pernah terkena sabitan cambuk. Mulai dari ayah
maupun ibu, kakak laki-laki maupun kakak perempuan, setap anak pasti
pernah dicambuk. Tidak ada hari tanpa suara tangisan anak yang
dicambuki yang bergaung di sepanjang gang. (para 3, hal 33)
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Walaupun begitu, kasus Taegil lebih parah. Tidak ada satu hari pun bagi
dia tanpa menghadapi cambuk. Cambuk sudah seperti makanan sehari-hari
bagi dia. (para 1, hal 34)

Sesungguhnya, hukuman dengan cambukan adalah hal yang biasa bagi
anak-anak pada saat itu. Hukuman tersebut merupakan bentuk pendisiplinan
terhadap anak-anak yang nakal. Namun, seperti yang diutarakan oleh tokoh aku,
anak yang nakal sekalipun belum tentu dicambuki setiap hari. Akan tetapi boleh
jadi dikatakan Taegil pasti mendapat cambukan tiap hari, begitu seringnya sampai
diibaratkan cambukan sudah seperti makanan sehari-hari bagi dirinya. Seolah
pemberian hukuman yang berkelanjutan dan konsisten dilakukan tiap hari ini
belum cukup aneh, tokoh aku menjelaskan faktor tambahan yang membuat wanita

ini terlihat semakin aneh dimata orang-orang:

PIol M2t clA
O XHO| 2| MHE0 2 =

=0 =0 QOHE sts O E Az 2
(2 &35 %)
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Terjemahan bebas:

Kenapa perempuan itu harus terlebih dahulu membuka celana anaknya
baru mencambukinya? Itupun tanpa meninggalkan sepotong celana dalam
sekalipun. Padahal, jika hanya untuk mencambuk, cukup dengan
menggulung celana sampai setinggi betis. Lagipula jika cara ini
dimaksudkan untuk mengamankan si tersangka, bukankah cara ini adalah
cara yang bodoh dan menyedihkan. ... Karena dia perempuan yang anch
maka ia mencambuki dengan cara seperti itu, dan karena ia mencambuki
dengan cara semacam itu maka tidak pelak ia terlihat sebagai seorang
perempuan yang aneh. (para 2, hal 35)

Secara eksplisit, sifat yang ditampilkan oleh tokoh ibu Taegil adalah sifat
suka memukul. Namun, sesuai deskripsi oleh tokoh aku, ada kejanggalan dalam

perilaku suka memukul tersebut. Disaat orang tua pada umumnya memberi
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hukuman cambukan cukup hanya dengan menggulung celana si anak sampai
setinggi betis, namun tampaknya bagi perempuan ini hal itu tidaklah cukup. Ia
tidak hanya ingin menghukum anaknya dengan cambukan, tapi sekaligus
mempermalukannya dengan cara menelanjanginya sebelum dicambuki. Boleh jadi
sang ibu memiliki sisi sadistik yang tidak puas jika melampiaskan emosinya
terhadap si anak hanya dengan cara yang normal. Jika latar belakang waktu cerita
dan latar belakang keluarga Taegil dipertimbangkan, kita dapat sedikit banyak
mengerti kefrustrasian sang ibu yang harus berjuang untuk menghidupi dirinya
dan anaknya dengan cara menjual diri. Pada masa setelah perang tidak banyak
pekerjaan yang dapat dilakukan, dan kemiskinan merajalela. Wanita ini tidak
memiliki pekerjaan sementara ada hidup seorang anak yang harus ia tanggung
selain hidupnya sendiri, menyebabkan beban yang dipanggulnya bertambah
menjadi dua kali lipat. Agar dapat bertahan hidup hal termudah dan tercepat yang
bisa ia lakukan sebagai seorang wanita adalah menjual dirinya sendiri. Jika kita
pertimbangkan kata-kata ayah tokoh aku yang mengatakan bahwa Taegil mungkin
adalah anak dari sembarang laki-laki, boleh jadi dikatakan penyebab kelakuan
sadistik sang ibu terhadap Taegil bukan semata-mata pelampiasan dari rasa
frustrasi akibat sulitnya hidup yang harus mereka jalani, namun bisa jadi karena ia
menganggap kehadiran Taegil telah mempersulit hidupnya—karena bisa jadi
Taegil adalah anak yang tidak diharapkan dan diinginkan kehadirannya. Boleh
jadi cambukan yang ia berikan tiap hari kepada anaknya adalah bentuk hukuman
karena si ibu menganggap bahwa si anak adalah penyebab kesulitan di dalam
hidupnya. Sekalipun penyebab-penyebab diatas masih berupa kebolehjadian, kita
dapat melihat bahwa ada suatu kesalahan yang dilimpahkan pada Taegil sehingga

ibunya merasa anak ini pantas untuk mendapat cambukan setiap harinya.

3.6 Tokoh Ttol-gwabu, Anak Perempuan, Menantu Laki-laki

Di dalam plot turunan ini ada tiga tokoh yang saling berkaitan yang tidak
dapat dianalisa secara terpisah satu sama lain. Ketiga tokoh bawahan ini adalah
seorang wanita yang disebut dengan Tfol-gwabu dan anak perempuannya, serta

menantu laki-laki Ttol-gwabu.
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Tokoh bawahan pertama adalah St [Ttol-gwabu], seorang 15

[gwabu] atau janda yang tinggal dengan anak perempuannya:

AFLHK & 2001 & 0ROl &=1F 201 RE LI HCHt 04X, 0l OIS 2
E2E HEH & olLot €D 2 U2RD, NS segliol 1
AAIXICH JefLh Z20ls AL AILOL JUE...OLS AFZE2 DA
JHE SWRet] 2L E, 4 5)

Terjemahan bebas:

Perempuan dengan bahu yang lebar seperti laki-laki serta tangan dan kaki
yang aneh, semenjak ia datang ke desa ini ia adalah seorang janda dengan
seorang anak perempuan, sekarangpun kehidupannya masih seperti itu,
tetapi disisinya selalu ada laki-laki...karena itulah orang-orang desa
menyebut wanita itu dengan sebutan 7tol-gwabu. (para 2, hal 44)

Wanita itu dijuluki 7tol-gwabu oleh orang-orang karena ia adalah seorang
janda namun ia memiliki laki-laki di sisinya. Secara harafiah, = [ttol] adalah kata
slang yang memiliki arti palsu, sementara gwabu berarti janda. Wanita ini dijuluki
dengan sebutan Ttol-gwabu karena dia masih memiliki lelaki, ia bukanlah janda
seperti pada umumnya karena janda seharusnya tidak memiliki laki-laki di sisinya.
Ttol-gwabu digambarkan sebagai seorang wanita yang buruk rupa, dengan bahu
lebar seperti laki-laki serta tangan dan kaki yang digambarkan dengan pemilihan
kata =& [yubyeol] yang secara harafiah berarti aneh. Ttol-gwabu membawa
anak perempuan satu-satunya untuk tinggal bersamanya. Jika dilihat berdasarkan
perawakannya, Ttol-gwabu terlihat seperti seorang wanita yang memiliki perangai
yang keras. Sifat ini sedikit dipertegas dengan narasi yang menjelaskan bahwa
Ttol-gwabu secara ekstrim menginterferensi kehidupan anaknya, khususnya dalam
hal percintaan. Penggunaan kata ‘interferensi secara ekstrim’ yang digunakan
dalam kalimat tersebut menunjukkan sifat keras hati Trol-gwabu yang
menginginkan anaknya untuk bertindak sesuai keinginannya.

Tokoh bawahan kedua adalah anak perempuan 7tol-gwabu. Tokoh anak

CCH

perempuan ini tidak memiliki nama dan hanya disebut sebagai = [ttal] atau yang

secara harafiah berarti anak perempuan. Jika dibandingkan dengan ibunya yang
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berbadan besar seperti laki-laki, tokoh anak perempuan ini digambarkan memiliki

fisik yang lebih feminin daripada ibunya, seperti yang dikutip dari teks:

b

T OIBILION HIGH 2 B2 CIXICHRLCE A otE S0H0t L4 1D
CHE6tD S| &6t A 20| €8 IUCHLQ S, 445

Terjemahan bebas:

Dibandingkan dengan ibunya, anak perempuannya lebih seperti
perempuan. Badan ringkihnya terlihat begitu, ia lemah dan gampang
menangis, muka pucatnya pun terlihat begitu. (para 2, hal 44)

Anak perempuan digambarkan sebagai seorang wanita yang seringkali

baru kembali ke rumah larut malam:

= S 2O M S0 £IJIx Aot B2 dd=
dZSS =80l Jt=s = 8lE &2 =0 Folt AJI LHACH
A0l JR=2 g8l E=5ZS 12 SAE0IIF TI0 s=AE el H
S0t U= U s Ues Xx & AH2=2 UHGHEE
AE ZA0ILH Zdl 22 WAS0l o= 1HS FIE ===
SSOtRJILE =2 OtHI et It AelE 28 WA22 =0, O
OCE Jd=E AMEES 03 ZS HS0H ZAE & UM
A== UCH 2 &,44 %)

Terjemahan bebas:

Katanya ia bekerja di sebuah bar. Adalah hal yang biasa jika ia pulang
seolah sedang dikejar jam malam dengan langkah terhuyung-huyung
karena mabuk. aku sering melihat sosok perempuan itu pulang dengan
terhuyung-huyung di jalanan gang yang kosong dan hampir hancur pada
tengah malam melalui celah. Kadang lelaki-lelaki bajingan itu diam-diam
berjalan di belakang perempuan itu atau mereka akan mengeluarkan siulan
mesum, namun tiap kali itu terjadi wanita tersebut dengan sangat
menyedihkan mengangkat tangan kurusnya dan menyodorkan kepalan
tangan kepada mereka satu-satu. (para 2, hal 44)

Dari keterangan yang mengatakan bahwa anak perempuan ini selalu
pulang larut malam dalam kondisi mabuk, terlihat kesan ‘perempuan nakal’ dari
tokoh ini. Anak perempuan ini memang dikatakan bekerja di suatu bar. Sambil

menjadi pelayan di bar, boleh jadi ia juga menjadi seorang wanita penghibur,
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karena itu ia selalu pulang dalam keadaan kacau dan mabuk. Sifat tokoh ini, jika
dibandingkan dengan ibunya yang berperangai keras, cenderung rapuh, baik
secara fisik maupun mental.

Tokoh ketiga adalah AF®| [sawi] atau yang berarti menantu laki-laki.
Menantu laki-laki ini adalah orang yang baru datang kemudian ke dalam

kehidupan Ttol-gwabu dan anak perempuannya, seperti yang dikutip dari teks:

HOL SHR2 IdAdeE 2&80x= =—otd HHMSFECI
s 1 2dl 22 U4sS 38 ofuE &2z 20U
Ol H 56t 221 AHLHRALCH (3 8,44 &)

= s 5 24 AHOI0 HIHUID SO0E0F BIsEs =30l
det=S AR}, s HE80l, B2 BAE === £ UE
Z2c 228 WA =2 3= 820 s=AH)2ld =0kztlh. 1=2
20N MSEotE 2210 2 AUHLI| Al&e X JHRE UCH

Terjemahan bebas:

Setelah melewati interferensi ekstrem dari Ttol-gwabu sang ibu, entah
sejak kapan perempuan itu membawa salah satu pria murahan tersebut ke
rumah. Dia adalah seorang lelaki yang berparas tampan. (para 3, hal 44)
Lelaki itu masuk kedalam kehidupan ibu dan anak tersebut dan memulai
kehidupannya sebagai seorang bajingan, sementara wanita itu, tanpa
perubahan, selalu pulang terhuyung-huyung dan mendapat siulan dari
lelaki-lelaki lain. Semenjak saat itu pula mulai terdengar suara-suara
bertengkar dari kamar mereka. (para 4, hal 44)

Berdasarkan teks, Ttol-gwabu menginterferensi hidup anaknya, terutama
dalam hal memilih pasangan. Terlihat bahwa sesungguhnya Ttol-gwabu tidak
merestui hubungan anak perempuannya dengan si lelaki yang kemudian disebut
dengan menantu laki-laki ini. Namun, pada akhirnya si anak perempuan menikah
dengan lelaki tersebut. Dari tindakan ini dapat dilihat bahwa si anak perempuan
memiliki sifat keras kepala karena ia tetap menikahi si lelaki sekalipun si ibu
tampak tidak menyetujui hal tersebut.

Dari kutipan diatas dapat terlihat bahwa kehidupan Ttol-gwabu dan anak

perempuan menjadi penuh intrik semenjak lelaki tersebut masuk ke kehidupan
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mereka. Lelaki tersebut digambarkan berparas tampan, akan tetapi ia bukanlah
lelaki baik-baik melainkan lelaki bajingan seperti lelaki-lelaki yang biasa
menggodai si anak perempuan setiap malam. Sifat buruk menantu laki-laki terlihat
dari cara tokoh utama mendeskripsikan dirinya. Lelaki yang dinikahi oleh anak
perempuan Ttol-gwabu tersebut menumpang hidup di rumah Ttol-gwabu, dan
tinggal begitu saja tanpa melakukan kewajibannya sebagai seorang suami yaitu
mencari nafkah. Sifat pemalas merupakan sifat yang paling mencolok dari
menantu laki-laki. Sifat lain yang sangat mencolok dari tokoh ini adalah sifat tidak
bertanggung jawab. Hal ini terlihat jelas dari sikapnya yang tidak mau bekerja dan
membiarkan si perempuan untuk bekerja.

Semenjak si menantu laki-laki tinggal bersama dengan si anak perempuan
dan Ttol-gwabu, keluarga itu jadi selalu bertengkar. Penyebab pertengkaran yang

disorot dalam bab ini dijelaskan melalui ucapan menantu laki-laki ketika mereka

sedang bertengkar:
f OF =L LF ZOI0F & e H? JXE o == JIEE SH H=
APLHOE I BLO1? (1 &, 46 5

Terjemahan bebas:
Kenapa dia tidak mau memberi, kenapa? Mana ada lelaki yang mau
mengampuni perempuan yang tidak mau memberi itu? (para 1, hal 46)

Penyebab pertengkaran mereka kali ini hanyalah karena anak perempuan
tidak mau melakukan hubungan seks dengan si menantu laki-laki. Dalam hal ini
terlihat sikap semena-mena menantu laki-laki yang hanya menuntut haknya
sebagai suami tanpa melaksanakan kewajibannya.

Ada malfungsi peran di dalam keluarga kecil tersebut yang dipertontonkan
oleh pengarang. Lelaki yang seharusnya mencari nafkah tidak melakukan
kewajibannya dan hanya berdiam diri di rumah. Sementara, anak perempuan 7Tto!-
gwabu lah yang justru mencari nafkah dengan bekerja di bar melayani tamu.
Tidak heran jika menantu laki-laki ini menjadi penyebab ketidakharmonisan
suasana rumah Ttol-gwabu. Hal ini dipertegas oleh sindiran yang dilontarkan oleh
salah seorang tetangga mereka yang bernama Bapak Kwak setelah mendengar

penjelasan dari si menantu laki-laki, yaitu:
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“LI1E0Ietd D] Abs =01 Al Bt S 2t =28 H A 01X (3
46 =)

0o

Terjemahan bebas:
“...Laki-laki yang menumpang tinggal di tempat perempuan adalah lelaki
yang lebih bodoh dari orang bodoh.” (para 3, hal 46)

Sindiran yang dilontarkan oleh Bapak Kwak mempertegas bahwa
sesungguhnya sikap si menantu laki-laki yang malas dan semena-mena
menumpang tinggal di rumah ibu mertuanya tanpa tahu malu tersebut telah
menyalahi norma dan nilai yang ada di masyarakat pada saat itu. Karena itulah ia

menuai hinaan dari orang-orang disekitarnya.

3.7 Tokoh Bapak Joo

Bapak Joo merupakan salah satu tetangga di lingkungan rumah tokoh
utama ‘aku’. Seperti halnya Ttol-gwabu yang sering membangunkan seluruh
tetangga akibat suara-suara pertengkaran yang datang dari kamarnya, Bapak Joo
juga sering membuat tertangga terbangun akibat kebiasaan minumnya.
Bapak Joo adalah seorang penebang kayu dan ia memiliki rata-rata pendapatan
yang lebih baik jika dibandingkan dengan tetangga-tetangga lain di lingkungan
tersebut:
M
ol

=

= SN A= ===ULL dcdid OE OIS0l HioH BlnA
0l El

b, 46 2)

Terjemahan bebas:

Bapak Joo adalah seorang tukang kayu yang terampil. Karena itu, jika
dibandingkan dengan tetangga-tetangga lain ia memiliki penghasilan yang
tergolong baik. (para 5, hal 46)

Sekalipun Bapak Joo memiliki penghasilan yang lebih baik daripada
orang-orang di sekitarnya, ia selalu menghabiskan uangnya untuk membeli
minuman keras dan mabuk-mabukkan. Jika dikaitkan dengan masa lalunya, kita
dapat sedikit banyak mengetahui penyebab tindakan Bapak Joo yang selalu

mabuk-mabukan ini.
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Dalam teks dijelaskan bahwa Bapak Joo adalah seorang yang memiliki
banyak St [han] atau yang dapat diterjemahkan menjadi penderitaan atau

kesedihan, layaknya semua tetangga mereka di lingkungan itu:

Ol 0l T Z1efot= 1 HAI 80l 2 ALZ0IRULCE (4 &, 46 %)

Terjemahan bebas:
Seperti tetangga yang lain, dia juga adalah seorang yang memiliki banyak
han. (para 4, hal 46)

Han ini merupakan penyebab Bapak Joo selalu menghabiskan uangnya
untuk minum minuman keras. Bapak Joo adalah pengungsian Perang 6.25.
Dahulu ia adalah warga Korea Utara sebelum akhirnya ia melarikan diri ke Korea

Selatan, seperti yang dikutip dari teks:

U2AZ i 25t O= S0l S 2 =S HARIl 2Adh MU
XLt 38 4 S HUSACID RO D24 0] DIS2 E2{E 2

S EE CHAIOIACH MAIE ZE Xt 2T 2761
9H0| CF. (5 &, 46 )

Terjemahan bebas:

Menurut cerita yang beredar, untuk membawa keluarganya yang ia tinggal
di Korea Utara, ia sampai menyebrangi garis 38 sebanyak tiga atau empat
kali. Akan tetapi karena ia terbawa sampai ke desa ini, ia pun menjadi
seorang diri. Bahkan setelah beberapa kali petualangan antara hidup dan
mati. (para 5, hal 46)

Bapak Joo memiliki keluarga di Korea Utara. Ketika Perang 6.25 meletus,
ia melarikan diri lebih dulu ke Korea Selatan dan meninggalkan keluarganya di
Korea Utara. Pada masa Perang Korea memang banyak orang-orang Korea Utara
yang melarikan diri ke Korea Selatan” schingga kejadian Bapak Joo dapat
dikatakan sebagai hal yang umum terjadi saat itu. Bapak Joo sangat menyayangi

keluarganya sampai-sampai ia mencoba untuk membawa keluarganya ke Korea

* The exodus of over 10 million refugees, who fled southward during the back-and-forth fighting,
left the South’s agriculture-based society in a chaotic state. (Chi-su, Kim. Reflecting on The
Korean War Through Literature)
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Selatan dan menyebrangi garis 38> sebanyak tiga atau empat kali. Tindakan ini
merupakan tindakan yang dapat membahayakan dirinya karena garis 38 adalah
wilayah perbatasan. Namun, Bapak Joo mengambil segala resiko dan mencoba
membawa keluarganya menyebrang ke Korea Selatan sebanyak, bukan hanya satu,
tapi tiga sampai empat kali sekalipun pada akhirnya usaha ini gagal. Dari tindakan
Bapak Joo yang menantang maut ini kita dapat melihat bahwa Bapak Joo sangat
menyayangi keluarganya yang terdahulu. Kini di kota mainan tersebut, Bapak Joo
sudah memiliki keluarga baru, namun Bapak Joo masih tidak dapat melupakan
keluarga lamanya dan ia sangat merasa bersalah karena tidak dapat membawa
keluarganya menyebrang ke Korea Selatan. Rasa bersalah ini merupakan han
yang dimiliki oleh Bapak Joo, dan hal ini membuatnya selalu minum minuman

keras sampai mabuk berat.

ML B HHO2 A2S LOIEAS MIE S HA A
MK 22 22 0fLIACH DZCHD LHDF AQHSHE 21 OFLICH. Sl &
O & 2 =2 b= Q2 2 30 240k Ol R A245H8 10| 20
0= 200 S5t 2F0| AHILE ARS0/X D UQAE 2A0ICH
= XILkAHOHO CHEF S 2H= 315k D210 22 A 00 Off CHBF Hi St
D= HY20|...28, 47 %)

Terjemahan bebas:

Bahkan ketika wajah Bapak Joo menempel ke tembok, yang membasahi
wajahnya bukanlah minuman keras. Akan tetapi bukan berarti aku merasa
kecewa. aku malah merasakan suatu emosi yang meluap-luap. Begitulah.
Jika dipikir lagi sekarang, di dalam tubuhnya ada suatu semangat yang
lebih kuat daripada minuman keras yang selalu berputar. Namun, rasa
sesal mengenai masa lalu yang mengikis tulang dan rasa putus asa yang
tidak berdasar mengenai sisa hidup...(para 2, hal 47)

Dikatakan dengan jelas bahwa sesungguhnya Bapak Joo memiliki
semangat akan pekerjaannya, namun ia dihadapkan pada penyesalan karena masa
lalu dan keputusasaan akan masa depannya. Rasa sesal akibat tidak dapat
membawa keluarga lamanya ke tempat ini masih menghantui Bapak Joo sekalipun

ia sudah memiliki keluarga baru. Rasa sesal ini pula yang membuatnya menjadi

> Garis 38 derajat yang memisahkan Korea Utara dan Korea Selatan. (Naver Online Korean
Dictionary)
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putus asa ketika memikirkan masa depan. Namun sesungguhnya Bapak Joo masih
memiliki semangat yang lebih kuat dari kebutuhannya untuk mengkonsumsi
alkohol. Semangat yang dimaksud dalam hal ini adalah gairah yang dimiliki
Bapak Joo akan pekerjaannya sebagai seorang tukang kayu. Hal ini dibuktikan
dengan lakuan Bapak Joo selanjutnya yang mulai melakukan perubahan terhadap

kamar kecil miliknya:

=MO D018 FHe 00 LOoWCh..d2H JHSH
MZHSS 202 ASHHs 220t 258 2 %02 QEsi 2
LFRLCH 09 F=20] 2S5 H0ICH 3 &, 47 =)

CHOL IRl 2 M A RE RIS SSH B4 A2/ QR
S2iLt2 ®O0IQUCH O 2217t M2 2% WU AsEIIs &)
20l @ 2012 1R 0/RES ET2| 20| S HxD D=
2101ACH (1 &, 48 =)

Terjemahan bebas:

Kebiasaan mabuk aneh Bapak Joo dimulai setelahnya...Lalu semenjak
saat itu suara peralatan rumah tangga yang dihancurkan bersama-sama
mulai terdengar keluar dari pintu yang tertutup. Kebiasaan minumnya
kambuh lagi. (para 3, hal 47)

Dari dalam pintu yang terkunci terdengar suara sesuatu dihancurkan.
Kadang karena suara itu bisa berlangsung selama beberapa hari berturut-
turut, disaat seperti itu para tetangga yang tidak berdosa tidur dengan resah
tanpa ada pilihan lain. (para 1, hal 48)

Bapak Joo memulai pekerjaannya dalam keadaan mabuk. Pada umumnya
orang yang mabuk berat akan berada dalam keadaan setengah sadar atau bahkan
tidak sadarkan diri sama sekali. Dalam keadaan itulah Bapak Joo mengunci
kamarnya dan melakukan keahliannya sebagai seorang tukang kayu. Kurang lebih
kita dapat memahami maksud tokoh utama yang mengatakan bahwa ada semangat
yang lebih kuat dari alkohol di dalam diri Bapak Joo. Lakuan diatas menegaskan
bahwa keinginan Bapak Joo untuk bertukang begitu besar sampai ketika ia berada
dalam keadaan separuh sadar sekalipun ia akan melakukan hal yang telah menjadi
gairahnya tersebut.

Tindakan Bapak Joo yang selalu menghancurkan isi rumahnya dan

membangunnya kembali itu dapat diibaratkan seperti seseorang yang sedang
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‘bermain’ dengan ‘mainan’nya. Segala tindakan Bapak Joo tidak terlepas dari Aan,
atau yang berarti sebuah beban, penderitaan, yang ia rasakan. Ketika ia
menghancurkan kamarnya, hal itu boleh jadi adalah refleksi dari masa lalunya
yang hancur karena ia kehilangan keluarganya. Ketika ia membangun kembali
kamarnya, hal itu boleh jadi merupakan refleksi dari keinginannya untuk
membangun hidup yang baru bersama keluarga. Jika masalah Bapak Joo ditilik
dari sudut pandang ini maka kita dapat menarik kesimpulan bahwa Bapak Joo
sangat mencintai keluarga lamanya dan ia masih tidak dapat memaaftkan dirinya
karena ia tidak dapat membawa mereka ikut serta ke Korea Selatan. Di lain sisi
Bapak Joo juga menyayangi keluarga barunya, karena ia juga tampak ingin
membangun masa depan baru bersama mereka, hanya saja 1a masih belum dapat
terlepas dari bayang-bayang kegagalannya sebagai seorang ayah, suami, dan
kepala keluarga di masa lalu.

Pernyataan ini didukung oleh kutipan dari paragraf terakhir di bab ini,

yaitu:

Terjemahan bebas:

Bagi Bapak Joo yang telah kehilangan segalanya, kamar yang seperti
kotak kayu itu adalah satu-satunya alam semestanya, mainannya. (para 3,
hal 49)

Menurut Korean Britannica Encyclopedia (2009), kata mainan berarti

“=OtLt Oielol==

ol

b =0| & atau yang dapat diartikan menjadi material
atau benda unuk dimainkan oleh orang dewasa ataupun anak kecil. Salah satu dari
tiga definisi mainan dalam Kamus Oxford dalam jaringan menyebutkan bahwa,
mainan adalah “objek yang digunakan untuk menyediakan hiburan bagi orang
dewasa”. Dengan konsep mainan ini, kita dapat memahami bahwa Bapak Joo
menggunakan kamar itu sebagai suatu alat untuk memberikan hiburan. Di satu sisi,
Bapak Joo bisa melakukan keahlian serta kegemarannya dengan kamar tersebut,
yaitu bertukang. Di sisi lain, bukan hanya kegembiraan yang Bapak Joo dapatkan

dari membangun kamar itu, namun juga kepuasan serta kelegaan hati. Kegiatan
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menghancurkan serta membangun kamar itu kembali adalah suatu bentuk simbolis
dari seluruh perasaan Bapak Joo, sehingga ada suatu kelegaan yang bisa didapat
ketika ia melakukan hal tersebut. Bagaikan seorang seniman yang menumpahkan
isi hati ke dalam karya seninya, Bapak Joo menumpahkan isi hati serta emosinya
ketika ia mengerjakan kamar tersebut. Jika dilihat dari segi kebendaannya, Bapak
Joo memperlakukan kamar tersebut seperti mainan yang ia bisa hancurkan dan

bangun kembali kapan saja sesuka hati; sebuah objek untuk dimainkan.

3.8 Tokoh Preman-preman Kecil

Tokoh terakhir yang dibahas dalam bab ini adalah salah satu tokoh
bawahan yang memiliki interaksi langsung dengan tokoh utama ‘aku’. Berbeda
dengan Ttol-gwabu dan Bapak Joo yang kisahnya merupakan bagian dari plot
turunan yang tidak berkaitan langsung dengan plot utama kisah tokoh aku, tokoh
yang disebut sebagai 2/ Ct-} 22 0}0|= [kakdagwi gateun aideul] yang dapat
diartikan sebagai ‘anak-anak yang seperti preman’ ini memberikan pengaruh yang
cukup besar bagi perkembangan psikologis tokoh utama ‘aku’. Oleh karena itu
anak-anak ini dapat dianggap sebagai tokoh bawahan yang masih memiliki
interaksi langsung dengan tokoh utama cerita. Penggunaan partikel —= [deul]
sebagai penanda bentuk jamak pada kata OtO| [ai] atau anak menunjukkan bahwa
jumlah mereka lebih dari satu, namun di dalam teks tidak disebutkan jumlah pasti
dari anak-anak ini. Secara harafiah kata 2t} [kakdagwi] berarti pemeras,
namun untuk kenyamanan penyebutan dalam subbab ini tokoh akan disebut
dengan sebutan preman, karena preman masih dapat diasumsikan sebagai pemeras
sekalipun tidak semua pemeras dapat diasumsikan sebagai preman. Selain itu
pemilihan kata preman untuk menyebut tokoh anak-anak ini berkaitan dengan
sebutan Z'IH [kkangpae] atau yang berarti preman yang dilontarkan tokoh aku

ketika ia mendeskripsikan tampilan fisik anak-anak tersebut:

o
o

otLIZ0l 20+ €0 &2 2 &

OIULCH (2 &, 55 %)

uin

Xl
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Terjemahan bebas:
(Anak-anak itu) seperti tipe gerombolan pemeras dan preman-preman
kecil. (para 2, hal 55)

Tokoh aku menyinggung tentang preman-preman kecil ini untuk pertama
kalinya pada bab ketigabelas. Pada bab itu dikisahkan hujan turun hampir setiap
hari sehingga anak-anak di sekolah rakyat termasuk tokoh aku harus mengalami
kesulitan tiap paginya akibat peraturan untuk mencuci kaki dari lumpur sebelum
masuk kelas. Sekolah mereka tidak memiliki fasilitas air kecuali satu pompa yang
berada di tengah lapangan olahraga. Setiap pagi anak-anak akan berbaris di depan
pompa tersebut dan mencuci kaki sebelum mereka menghadap penjaga pintu
untuk dinilai kebersihannya dan menunggu diperbolehkan masuk ke dalam kelas.
Para preman-preman kecil ini adalah anak-anak yang dipilih oleh wali kelas untuk

menjadi penjaga pintu, seperti yang dikutip dari teks:

SIXIE 1SS 29 dMOZRYH AU AR UDE v
£2FS0/ACH IS FYBHH, D2l IHEoH ReIS A BHCL
(2 & 55 =)

Terjemahan bebas:

Akan tetapi anak-anak itu adalah penjaga pintu yang diberikan otoritas
kuat oleh wali kelas. Dengan sok dan kasar mereka menilai kami. (para 2,
hal 55)

Namun dengan otoritas yang mereka miliki, preman-preman kecil tersebut
sering sekali jadi mengerjai teman-teman sekelasnya dan menyuruh mereka untuk
bolak-balik ke tempat pompa air dengan alasan kaki mereka belum bersih. Tokoh
aku menyiasati hal ini dengan cara menyuap preman-preman kecil tersebut
menggunakan pulppang, seperti yang telah dijelaskan pada sub bahasan deskripsi
tokoh utama. Hal ini merupakan interaksi pertama yang dilakukan tokoh utama
kepada preman-preman kecil tersebut.

Interaksi kedua terlihat ketika salah seorang dari preman-preman tersebut

memberikan sebuah memo berisi pesan kepada tokoh aku:

ZXIOFotLt AUIRCH SO0 A 20 Lis X2

V&

MEQUCH
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| B JO0IACH (1 &, 57 )

Terjemahan bebas:

Sebuah kertas memo diberikan padaku. aku membuka kertas itu di bawah
meja.

‘Mari bertemu di Bioskop Tentara!”

Salah seorang anak dari antara para pemeras itu yang mengirimkannya.
(para 1, hal 57)

Kali ini interaksi dilakukan oleh para preman-preman kecil tersebut. Imej
preman yang lekat dengan anak-anak itu membuat tokoh aku menjadi berpikir
negatif terhadap ajakan tersebut. Tokoh aku mengira ia dibawa serta ke bioskop
untuk membayari mereka semua tiket masuk, tapi pada kenyataannya ketika ia
tiba disana, preman-preman kecil itu sudah menyiapkan tiket masuk, bahkan

bagian untuk tokoh aku pun sudah ada:

QIS L SIK EeH5t0l 00l FHIS0l UACHL 1S = @
4440 23Tk
“TAEIHOI F B MANE, DN L QAUCH (1 &, 59 )

Terjemahan bebas:

Karcis masuk itu sudah termasuk untukku dan sudah disiapkan. Satu anak
diantara mereka berkata.

“aku dapat beberapa lembar tiket poster. Karena itu kamu kusuruh
datang.” (para 1, hal 59)

Walaupun dugaannya sudah terbukti salah namun tokoh aku tidak
semudah itu mempercayai preman-preman kecil ini. Ia yakin bahwa akan ada
harga yang harus ia bayar untuk pertemuan ini, entah dalam bentuk uang atau
pukulan. Seperti yang telah disebutkan pada subbab pertama, karena terdorong
rasa takut maka tokoh aku berbohong dan menawarkan untuk membawakan

pulppang untuk mereka, namun reaksi preman-preman kecil itu lagi-lagi di luar

dugaannya:
H=¢e E2RIIE MHH 0= S ofLiJt HIZA s SUCH 2%
=g U3 JI2 8le =AU
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“2tEL % 2018 DX 20t £0H..7 (1,61 %)
JFO0IUCH D=2 UWH s2 2010 2201 201 ULt ... €8l
Ot 00 01 &e A2 F 01 AL A Lis M2A0H IS
Ol JHl M SE0IS2 zs €= HA 22U, (28,61 %)

Terjemahan bebas:

Salah seorang dari mereka akhirnya membuka mulut dan memecahkan
suasana yang hening. Suaranya begitu lemah sampai aku terkejut.
“Sudahlah. Mulai sekarang kau tidak usah membawa hal lain lagi....”
(para 1, hal 61)

Hanya itu (yang ia katakan). Mereka memunggungiku dan pergi berpisah.
... Rasa kesepian yang anch perlahan memenuhi hatiku yang kosong ...
Lalu aku berpikir. Mungkin kesepian seperti inilah yang dirasakan oleh
para penembak itu. (para 2, hal 61)

Terlihat bahwa anak-anak yang memiliki imej preman dan terkenal karena
kenakalannya ternyata memiliki sisi baik. Kebaikan hati yang ditunjukkan oleh
preman-preman kecil tersebut kepada tokoh utama aku menunjukkan bahwa ada
rasa persahabatan yang dirasakan oleh mereka terhadap tokoh aku. Kemudian
tokoh aku menyatakan bahwa ada rasa kesepian yang aneh memenuhi hatinya saat
para preman-preman kecil tersebut pergi. Rasa kesepian tersebut adalah sesuatu
yang seharusnya tidak dirasakan oleh tokoh aku jika ia merasa ia tidak memiliki
ikatan apapun dengan preman-preman kecil tersebut. Setelahnya tokoh aku pun
berkata tentang rasa kesepian yang dirasakan oleh ‘para penembak itu’. Tokoh
aku sempat menyinggung soal film- film yang ia tonton bersama dengan para
preman kecil tersebut, salah satunya adalah film tentang para penembak. Namun,
penembak yang dimaksud oleh tokoh aku dalam narasi diatas adalah preman-
preman kecil tersebut. Boleh jadi tokoh aku menganggap imej penembak yang
dilihatnya dalam film cukup mirip dengan imej yang dimiliki oleh anak-anak
tersebut. Keduanya terlihat memiliki imej orang yang kuat dan jago bertarung.
Namun, dibalik kesan kuat yang dimiliki oleh preman-preman kecil tersebut,
ternyata mereka masih memiliki sisi menyedihkan karena ternyata mereka juga
terlihat sama kesepiannya dengan diri tokoh aku.

Setelah kejadian itu, lakuan para preman-preman kecil terhadap tokoh aku
tidak berubah. Mereka tetap murah hati dan penuh toleransi. Mereka pun tidak

pernah meminta timbal balik dari aku:
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HAls ZRs 222 HIZDA HO OI22AT QRS =0l AUACH
Ol2M 1SS LN LS 2oiCH

“l, 243} 224 OF 2 HI0F2”

“H, I DR = Lo

ZOHM BH X2 2T B JHRE XAS e 2o oy LIUC
22 [T Y= US OILIUAXL U2AE= HS2H 2g2us
LR 2T OS2 WAl HO 0123 CHOIE HI2tAl D UCHD
Lie @46 ZAAS 2ES LR EIRCH (4 8,70 )

Terjemahan bebas:

Mereka tetap murah hati dan toleran kepadaku tanpa menuntut apapun.
Kadang mereka mengajakku bicara.

“Kau tidak mau menonton film?”

“Kau tidak merasa lapar?”

aku jadi berada di sisi yang menerima sumbangan walaupun itu hanya
sepotong roti atau pensil yang sudah pendek. Tentu ini bukan hal yang
sering terjadi. Bahkan untuk pertama kalinya aku tidak merasa terbebani.
Karena secara hati-hati aku sudah menurunkan keputusan bahwa mereka
tidak mengharapkan apapun dari diriku. (para 4, hal 70)

Sekalipun tokoh aku masih tidak menyadari penyebab mengapa preman-

preman tersebut bersikap begitu baik kepadanya, namun ia kini sudah dapat

menerima kebaikan hati tersebut tanpa rasa curiga, yang berarti ia sudah dapat

mempercayai preman-preman kecil itu. Kesan nakal dan jahat yang ditangkap dari

tokoh preman-preman kecil di awal cerita menjadi berkurang karena terbukti

bahwa mereka juga masih memiliki sisi baik hati terutama jika menyangkut orang

yang mereka pedulikan. Rasa persahabatan di antara tokoh utama dan preman-

preman kecil pun terlihat semakin jelas dari pernyataan tokoh aku yang

menyatakan bahwa ia telah menurunkan pertahanan dirinya, tanda bahwa ia mulai

mempercayai anak-anak tersebut. Hal itu juga terlihat dari perhatian yang

ditunjukkan oleh preman-preman kecil dengan melontarkan pertanyaan-

pertanyaan seperti disebutkan dalam kutipan diatas.

Suatu hari, preman-preman kecil tersebut dipanggil secara bersamaan ke

ruang guru:
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= FIMetUCH (4 &L 69 %)

Terjemahan bebas:
Teman-teman yang seperti pemeras itu dipanggil secara bersamaan ke
ruang guru. Dua guru kami pun segera pergi mengikutinya. (para 4, hal 69)

Perbedaan kedekatan tokoh utama dan preman-preman kecil tersebut
terlihat dari penggunaan pilihan kata panggilan yang digunakan. Sebelumnya,
tokoh utama memanggil mereka dengan sebutan 4% [nyeoseok] yang secara
harafiah berarti anak (laki-laki) atau laki-laki, namun ada konotasi negative yang
dimiliki kata ini karena kata tersebut sering diartikan sebagai bajingan atau
digunakan sebagai makian. Akan tetapi pada kutipan diatas tokoh utama
menyebut mereka dengan kata &l 5! [chin-gu] yang berarti teman, sekalipun kata
‘pemeras’ masih disertakan.

Pada kutipan diatas, terlihat bahwa preman-preman kecil tersebut baru saja
melakukan kesalahan besar dan mendapat masalah karenanya. Kata-kata
‘dipanggil ke ruang guru’ sudah memberikan kesan bahwa anak-anak itu
melakukan kesalahan, ditambah lagi dengan kedua guru kelas mereka yang
langsung ikut pergi bersama anak-anak itu.

Hal ini dibuktikan dengan cerita yang beredar tentang perbuatan preman-

preman kecil tersebut, seperti yang dikutip dari teks:

adg=2 Olols2 £ M=z UE O0I0IE otd UYL =
HHIN E=SES U Ot W 2012 &el H20Iet= 2 0IRUCH
FU=E AlUe 22 AIE S0, =0 =2 oy =2
AEAdet 2= ot 2AFACL OS2 03 HE2 B2
sStwz =1 24A OLOIS A Z0HE ool U ... AHMZ 204
sdsE Uit =28 8 E Xl JUAJALH DHE2 =2 0152 M=
LAl Bl €55 U0 S®LL 2,71 %)

Terjemahan bebas:
Beberapa anak bercerita tentang hal yang berbeda. Geng mereka
melakukan tindak pencurian dan akhirnya tertangkap. Tempat kejadiannya
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adalah beberapa pasar di kota, dan hal yang mereka ambil kebanyakan
adalah barang-barang keperluan sehari-hari dan alat alat tulis yang kecil-
kecil. Kadang mereka membawa barang-barang curian yang berlebih ke
sekolah dan menjualnya secara paksa kepada anak-anak. aku pernah
beberapa kali menyaksikan kejadian menjual paksa ini. Karena itu bagiku
cerita yang ini terdengar lebih meyakinkan. (para 2, hal 71)

Ada beberapa versi cerita tentang tindakan yang dilakukan oleh preman-
preman kecil itu sampai mereka mendapat masalah. Namun tokoh aku
menganggap cerita-cerita yang beredar tidak dapat dipercaya karena tidak ada hal

yang dapat membuktikan hal tersebut, seperti yang disebutkan dalam narasi:

..l 85 =0laliz 2tet A0let=2 FAl OFFA = SIRJALH K H
At el LHEXLXE HM O €2 0t0l=2 Z0| HS0H HelX =
da=2g +8le ER0IUTE 1 &, 71 &)

Terjemahan bebas:

...tidak ada hal yang dapat membuktikan bagian ini. Mungkin isi cerita ini
pun adalah hal yang dibuat-buat oleh mulut anak-anak yang seperti
kawanan gagak itu, faktanya tidak dapat diketahui. (para 1, hal 71)

Sementara, versi cerita dalam kutipan diatas memang terdengar lebih
masuk akal karena tokoh aku berkata bahwa ia sendiri pernah menyaksikan
kejadian penjualan paksa yang berkaitan dengan tuduhan tindak pencurian yang
dilakukan oleh preman-preman kecil tersebut.

Setelah hari itu berakhir dan kelas selesai, tokoh aku bertemu kembali
dengan preman-preman kecil itu. Situasi mereka saat itu benar-benar berbeda dari

sosok nakal dan gagah berani yang terlihat di awal cerita:

HAS2 8220 2 =2 25S0IULH ZUIEZ LHEZ S E8t
OtOIS &0l =ctet 2==0IU LD, Aba T8 T1H 3L

Y SRZ2E DAL Y0, HAsS =2 otLtot WA
Lo F=RALCE Ol NAlgleE SAL2QUCH D W20ILF] Lhes 21
A ACH Lt Zol e H5= LEX E/UACH U S Al 1= THAH L
S2 otH0IILt ot =8t V= SCZ WHSACHL 4,714 %
Terjemahan bebas:
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Anak-anak itu semua terlihat seperti orang mati. Mereka terlihat
menyedihkan seperti anak-anak yang baru saja diusir ke jalanan,
sebenarnya pada kenyataannya memang begitu.

Besok orang tua murid akan dipanggil, salah satu dari mereka berkata
kepadaku. Suaranya terdengar begitu tidak percaya diri. aku ingin bertanya
karena apa. Akan tetapi aku berani mengungkapkan pikiran semacam itu.
aku seperti sudah menjadi bagian dari geng mereka ikut terbawa dalam
perasaan yang melankolis. (para 4, hal 74)

Kegagahan dan keberanian preman-preman kecil tersebut seperti telah
hilang akibat kejadian pemanggilan hari ini. Terlihat ada rasa penyesalan ketika
salah seorang dari mereka mengatakan dengan suara yang begitu tidak percaya
diri bahwa besok orang tua murid akan dipanggil. Anak-anak itu baru sadar akan
kesalahan mereka dan konsekuensi yang harus mereka tanggung akibat perbuatan
nakal mereka selama ini.

Kalimat terakhir dalam kutipan paragraf diatas menunjukkan bahwa tokoh
aku telah merasa dirinya adalah bagian dari kelompok preman-preman kecil
tersebut. Tokoh aku menunjukkan simpati terhadap kelompok tersebut dan ikut
merasakan kesedihan mereka. Rasa persahabatan yang dimiliki oleh preman-
preman kecil terhadap tokoh aku kini tidak lagi bertepuk sebelah tangan; tokoh
aku telah merasakan rasa persahabatan yang sama terhadap mereka.

Ketika tokoh aku dan preman-preman kecil ini hendak berpisah, terlihat

sisi hangat dari anak-anak nakal tersebut:

IR = = WA == WERUCE D=0l TAle stz
S0t2X Eecicdte NS AL A= £2 UEACH dHU
TE2sE sA ==l 2ERUCHL A &, 75 %)

Terjemahan bebas:

Saat berpisah mereka mengulurkan tangan kepadaku. aku yakin bahwa
mereka tidak akan kembali lagi ke sekolah. Tangan mereka hangt. Akan
tetapi sosok mereka dari belakang terlihat sangat menyedihkan. (para 4,
hal 75)

Lakuan preman-preman tersebut yang mengulurkan tangan dan kemudian
berjabat tangan adalah lakuan yang tidak biasa mereka lakukan ketika hendak

berpisah. Gerak-gerik tersebut seolah menandakan bahwa perpisahan kali ini
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berbeda dari perpisahan mereka yang biasa. Oleh karena itu, tokoh aku menjadi
yakin bahwa pertemuan ini adalah pertemuan yang terakhir dan preman-preman
kecil itu tidak akan kembali ke sekolah. Ketika narasi menyebutkan ‘tangan
mereka terasa hangat’, hal ini boleh jadi adalah simbol dari persahabatan mereka;
bahwa rasa persahabatan yang preman-preman kecil itu rasakan terhadap tokoh
aku adalah sesuatu yang hangat seperti tangan mereka saat itu. Namun pada
kalimat terakhir dari kutipan diatas, disebutkan bahwa ‘sosok mereka dari

belakang terlihat kesepian’.

ARG JS2 8IS 207 210 =2 2 €2 WA S0120 X8
ettt LA RES 2010 JAJYE Jf S0 ODH2
1=0I02Z M&a0A OtE 2122 0F0I=SO0IRULCEH (5 &, 75 %)

Terjemahan bebas:

Betul. Mereka memang seperti pemeras dan preman-preman kecil, tetapi
aku yakin mereka memiliki rasa persahabatan terhadapku. Oleh karena itu,
mereka adalah anak-anak yang paling kesepian di dunia. (para 5, hal 75)

Dikatakan bahwa anak-anak tersebut adalah anak-anak yang paling
kesepian di dunia karena mereka merasakan rasa persahabatan terhadap tokoh aku.
Seperti yang telah dijabarkan dalam subbab pertama, tokoh aku adalah seorang
anak yang malang dan =% 6tCH [bulssanghada] atau menyedihkan. Tidak ada
cerita tentang kawan dekat yang tokoh aku miliki selain Taegil dan preman-
preman kecil yang kadang kala mengajaknya bicara. Ia sendiri adalah seorang
anak yang mudah ditindas dan tidak memiliki kekuatan apa-apa. Dapat
diasumsikan bahwa sesungguhnya tokoh aku merasa kesepian. Namun, preman-
preman kecil yang tampak kuat tersebut merasakan persahabatan terhadapnya.
Jika mereka merasakan ikatan persahabatan dengan seorang anak yang merasa
kesepian dan terlihat menyedihkan, dapat dikatakan bahwa anak-anak tersebut
sesungguhnya lebih menyedihkan dan kesepian dari tokoh aku.

Sudah menjadi pemikiran yang umum bahwa jika seorang anak melakukan
kenakalan, maka orang tuanya yang akan dituding lalai dalam mendidik.
Bagaimanapun juga pendidikan anak yang paling dasar adalah pendidikan dari

orang tua. Melihat tindakan pencurian yang dilakukan oleh preman-preman kecil

Universitas Indonesia

Tokoh, penokohan..., Wina Fahmarani, FIB Ul, 2012



65

tersebut, kita dapat berasumsi bahwa anak-anak tersebut telah dilalaikan oleh
orang tuanya. Mereka tidak mendapat perhatian serta pendidikan dari orang
tuanya sehingga mereka berlaku diluar norma. Boleh jadi pengarang Lee Dong Ha
ingin menunjukkan bahwa di masa kegelapan setelah perang tersebut, ada banyak
anak-anak kesepian seperti preman-preman kecil tersebut yang diabaikan dan

tidak diperhatikan oleh orang tua maupun masyarakat tempatnya berada.

3.9 Tema Novel A Toy City

Berdasarkan tujuh deskripsi tokoh yang telah dilakukan diatas terdapat
satu kesamaan dari kehidupan tokoh-tokoh dalam kisahan; secara langsung
maupun tidak langsung mereka telah terkena dampak dari perang. Dampak dari
perang ini muncul dalam bentuk yang berbeda-beda di setiap tokohnya. Keluarga
tokoh utama terkena sistem yeomjwaje akibat tindakan pamannya dan tidak
memiliki pilihan lain selain meninggalkan desa mereka dan pergi ke kota. Sistem
yeonjwaje terkait dengan permasalahan ideologi yang merupakan permasalahan
sensitif pada masa Perang Korea. Tokoh Bapak Joo adalah seorang pengungsian
perang yang menyebrang dari Korea Utara ke Korea Selatan, namun ia tidak dapat
membawa keluarganya ikut serta dan kini ia hidup dalam penyesalan akibat
kegagalannya tersebut. Dampak perang juga dirasakan oleh para wanita, seperti
tokoh Ibu Taegil dan anak perempuan Tfol-gwabu. Tidak banyak pekerjaan bagi
para wanita pada masa yang kacau balau tersebut. Cara tercepat bagi mereka
untuk dapat menghasilkan uang dan memenuhi tuntutan hidup hanyalah dengan
menjual diri ataupun bekerja sebagai pekerja rendahan. Perang juga berdampak
terhadap anak-anak, seperti yang terlihat dari kisahan preman-preman kecil.
Preman-preman kecil adalah contoh dari anak-anak yang tidak memiliki arah dan
panduan hidup di masa kegelapan itu. Secara keseluruhan, tokoh-tokoh dalam
karya ini merupakan gambaran akan masyarakat yang hidup di kota mainan.

Saya percaya bahwa tokoh-tokoh dalam karya ini berperan untuk
menyampaikan sebuah gagasan tertentu. Walaupun kesulitan serta penderitaan
hidup masing-masing tokohnya berbeda, namun semua kesulitan yang dikisahkan
dalam novel ini masih memiliki sebuah kesamaan.Secara langsung maupun tidak

langsung penderitaan tokoh-tokoh novel ini, baik tokoh utama maupun tokoh-
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tokoh bawahan, disebabkan oleh perang. Dari kesamaan yang mereka miliki ini
maka dapat disimpulkan bahwa gagasan utama yang ingin disampaikan oleh novel
A Toy City adalah dampak Perang Korea terhadap masyarakat Korea Selatan pada
tahun 1955-an.

Pengarang memberikan gambaran akan bentuk-bentuk penderitaan yang
dirasakan oleh masyarakat Korea melalui kisah tokoh-tokohnya. Keironisan yang
ditunjukkan dari kisah tokoh utama menjadi representasi dari ide bahwa perang
menyebabkan kedirian seseorang bergeser dari arah yang baik ke arah yang lebih
buruk. Tokoh utama dikisahkan sebagai anak yang dipuji-puji akan menjadi
kepala desa kelak, namun pada kenyataannya akibat permasalahan ideologi sang
paman ia dan keluarga terpaksa pindah ke kota dan kehidupannya menjadi

semakin buruk. Di akhir cerita hal ini dikontraskan, seperti yang dikutip dari teks:

Lt £ [=S1271] 0I0KIZ ZXHE &A1 DicHe HEZL=E
el S EAAJALH 1iLt Li= Ol OtH X E & 0B el 0t0| It &l Of
AU

Terjemahan bebas:

aku mendapat tepuk tangan untuk cerita [Ikan Emas] dan dikatakan dapat
menjadi kepala desa di masa depan. Akan tetapi sekarang aku menjadi
seorang anak yang bahkan telah kehilangan ayahnya.

Kepindahan tokoh utama ke kota ini juga membuka matanya akan situasi
setelah perang yang sesungguhnya terjadi di luar desa mereka. Kenyataannya
adalah perang menyeret kehidupan orang-orangnya kearah yang lebih buruk, dan

hal ini tidak hanya terjadi pada keluarga mereka.

3.10 Definisi Kota Mainan

Menjawab pertanyaan di awal bab ketiga ini, definisi &tt2d T A
[jangnan-gam dosi] atau kota mainan ini sendiri tidak terlepas dari penokohan
tokoh utama. Pemikiran tokoh utama tentang kota yang bertentangan dengan
kenyataan yang ia lihat merupakan penyebab istilah kota mainan ini digunakan.

Tokoh aku memiliki konsep bahwa kota seharusnya ditempuh berhari-hari

dan bukan dalam waktu dua jam perjalanan dari desanya. Dalam pemikirannya,
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kota adalah tempat yang berada jauh dari desa, namun kenyataan yang

diterimanya berbeda, seperti yang dikutip dalam teks:

HAI20 HE2 FALE Ot== 22 A 2 FAl Al 2Hol
Fele TAN = = AJAY X O0ICH (5 &,20 %)

Ch==ol 1 AMARE DX L & A2 AHTCH WO ZIIHIEK]
gaet btzs, TAlet 22 M8 JE R0l [= Al OtLIACH
CAlgt 20 H 210 OF=et =0l [}UOI0FEH HUCEH 1A 1 =0l EJI
PN 22 ?IE HIEXME UWEels S2EXNZT ot & ot
2 et HH0rgk UL (68,20 %)

Terjemahan bebas:

Tidak kusangka jaraknya sangat pendek. Semenjak meninggalkan desa,
kami tiba di kota hanya dengan waktu dua atau tiga jam. (para 5, hal 20)
Hanya dengan kenyataan itu saja aku sudah kecewa. Hal yang aku
bayangkan selama ini, tempat yang disebut kota bukanlah tempat yang
dekat seperti ini. Kota seharusnya berada di tempat yang lebih jauh. Oleh
karena itu, untuk mencapai tempat itu (kota), naik kereta ekspres yang
melaju seperti angin diatas besi pun akan memakan waktu satu hari satu
malam. (para 6, hal 20)

Hal ini memicu tokoh utama untuk berpikir bahwa bisa jadi keluarga
mereka salah pindah dan datang ke kota mainan alih-alih kota yang sesungguhnya.
Keragu-raguan yang dimiliki oleh tokoh utama terhadap kedirian tempat yang

disebut sebagai kota ini terlihat dalam kutipan berikut:

el HHEHE &2 T Al &%= 0A
24 =)

M

e AN =22t 2 &,

Terjemahan bebas:
Tidak ada yang tahu, bagaimanapun juga bisa jadi kami salah pindah ke
kota mainan... (para 2, hal 24)

Dari kalimat ini terasa bahwa tokoh aku menganggap bahwa tempat yang
mereka datangi bukanlah kota yang sesungguhnya. Berdasarkan teks, tokoh aku
berpikir bahwa kota ini bukanlah kota yang sesungguhnya karena jarak kota dari
desa dalam pemikirannya begitu berbeda dari kenyataan yang ia dapat.

Untuk dapat memahami konsep kata mainan dalam karya ini, terlebih

dahulu kita harus memahami makna dari kata mainan. Menurut Korean
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Britannica Encyclopedia (2009), kata mainan berarti “570tLt Hel0|=2 <&t
= 0] & atau yang dapat diartikan menjadi material unuk dimainkan oleh orang
dewasa ataupun anak kecil. Kamus Oxford dalam jaringan mendefinisikan,
mainan sebagai an object for a child to play with, typically a model or miniature
replica of something atau yang dapat diartikan menjadi objek bagi anak-anak
untuk bermain, biasanya merupakan model atau replika miniatur dari sesuatu.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mainan dideskripsikan sebagai alat
untuk bermain; alat untuk dipermainkan.

Berdasarkan deskripsi yang didapat dari sumber-sumber diatas, dapat
diambil sebuah kesimpulan bahwa konsep mainan dalam karya ini memiliki arti
sebagai ‘sesuatu yang palsu’ atau ‘model atau replika dari sesuatu’ karena dalam
karya ini tempat yang disebut kota tidak memenuhi kriteria kota yang dimiliki
oleh tokoh utama. Ada kesan bahwa kota yang menjadi latar karya ini bukanlah
kota yang sesungguhnya melainkan sebuah ‘replika’ dari konsep ‘kota yang
sesungguhnya’ yang dimiliki oleh tokoh utama. Tokoh utama menyamakan
‘kepalsuan’ ini dengan mainan karena tokoh utama adalah seorang anak kecil,

yang biasa melihat bahwa ‘mainan’ pada umumnya merupakan replika dari suatu

benda.
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BAB 4

KESIMPULAN

Novel bagian pertama dari trilogi yang juga diberi judul 4 Toy City ini
memberikan sebuah gambaran akan sebagian besar orang-orang di Korea Selatan
pada tahun 1955-an, ketika Korea Selatan sedang mengalami masa-masa
kegelapan setelah Perang 6.25, atau yang lebih dikenal dengan sebutan Perang
Korea.

Pengisahan novel dilakukan melalui sudut pandang akuan terbatas dari
tokoh utama. Segala situasi dan sifat orang-orang yang ada di dalam novel ini
merupakan sifat-sifat yang dilihat dari kacamata tokoh utama tanpa bisa kita
ketahui kebenarannya. Sudut pandang ini digunakan untuk memperlihatkan
pandangan tokoh utama terhadap orang-orang di sekitarnya serta kejadian-
kejadian yang terjadi di sekelilingnya, dan bagaimana pandangan-pandangan yang
ia miliki mempengaruhi pendewasaan dirinya.

Judul 4 Toy City sendiri terkait erat dengan cara tokoh utama melihat dan
menafsirkan lingkungannya. Di dalam istilah 7oy city, kata mainan memiliki
makna ‘model atau replika dari sesuatu’ dalam konotasi yang cenderung negatif.
Kota yang menjadi latar novel ini dikatakan sebagai mainan—sebuah replika—
karena tempat tersebut tidak memenuhi kriteria kota seperti yang ada di dalam
benak tokoh utama. Dengan pemahamannya yang terbatas sebagai seorang anak
kecil, tokoh utama menyamakan kota yang menjadi latar karya ini sebagai mainan,
karena kota tersebut tidak memenubhi kriteria kota yang ia pikirkan, sehingga kota
tersebut menjadi sebuah replika atau mainan dari definisi kota yang dimiliki oleh
tokoh utama.

Tokoh utama memiliki asumsi bahwa tempat yang disebut kota seharusnya
terlihat lebih metropolis, akan tetapi tempat tersebut tidak memenuhi
ekspektasinya. Ketika pengharapan bahwa sebuah kota seharusnya berjarak begitu
jauh dan harus ditempuh oleh kereta namun kenyataan yang diterima tokoh utama
tidak sama, ia merasa Oleh karena itu ia menganggap kota tersebut sebagai sebuah
replika dari city yang ada dalam pemikirannya; karena ia menganggap tempat

tersebut tidak memiliki kualitas sebuah kota yang seharusnya. Pemilihan istilah
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‘mainan’ untuk mendeskripsikan kota ini terkait dengan cara pandang tokoh
utama terhadap lingkungan kota tersebut serta pemikirannya akan kota. Julukan
kota mainan muncul karena pemikiran yang dimiliki aku bertentangan dengan
kenyataan yang aku lihat.

Situasi negara yang luluh lantak akibat perang mengakibatkan tidak
adanya lapangan pekerjaan terutama bagi wanita karena pada masa itu sistem
patrilineal masih cukup kental dan kesetaraan gender belum populer di kalangan
masyarakatnya. Wanita pada masa itu tidak dapat berbuat banyak untuk mencari
uang, namun disaat bersamaan ada desakan hidup yang harus mereka penuhi.
Oleh karena itu banyak wanita menjadi pekerja rendahan seperti anak perempuan
Ttol-gwabu, maupun menjadi wanita penghibur seperti Ibu Taegil. Bapak Joo
adalah seorang pengungsian yang melarikan diri dari tempat asalnya di Korea
Utara karena perang. Bapak Joo tidak dapat membawa keluarga lamanya ikut
serta, karena itu kini ia tidak memiliki pilihan lain selain menjalani hidup dibawah
bayang-bayang perasaan bersalah sekalipun kini ia sudah memiliki keluarga baru.
Tokoh preman-preman kecil adalah contoh dari anak-anak yang dibesarkan di
lingkungan kota mainan yang keras dan tumbuh tanpa mendapat cukup perhatian
serta pendidikan dari orang tua mereka. Mereka tidak memilih untuk terlahir di
tempat seperti kota mainan tersebut. Terlepas dari faktor kelalaian orang tua,
lingkungan kota mainan dapat dikatakan sebagai pembentuk sikap preman-
preman kecil tersebut. Sementara di satu sisi, kota mainan yang digambarkan
dalam novel ini adalah sebuah kota yang menjadi representasi dari keadaan satu
negara yang baru saja mengalami perang.

Tokoh wutama dan keluarganya tidak memiliki pilihan lain selain
meninggalkan kampung halamannya akibat tindakan paman mereka yang
membuat mereka terancam dikenai hukuman sistem yeonjwaje yang umum
diberlakukan pada masa itu. Setelah mereka pindah ke kota, keluarga tokoh utama
yang semula merupakan keluarga petani tidak bisa menyesuaikan diri dengan
situasi kota karena mereka tidak memiliki kemampuan lain selain bertani.
Perbedaan pola hidup yang drastis yang harus dihadapi oleh keluarga aku
membuat mereka menjadi semakin tidak berdaya dan mereka terpaksa hidup

dalam situasi miskin dan kelaparan. Situasi keuangan keluarga aku yang semakin
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terdesak ini pula yang mendorong tokoh ayah untuk melakukan tindakan melawan
hukum dan berakhir ditangkap polisi.

Secara garis besar, semua tokoh-tokoh di dalam novel ini memiliki satu
kesamaan; mereka adalah orang-orang yang secara langsung maupun tidak
langsung hidupnya telah dipengaruhi oleh sebuah situasi yang disebut dengan
perang. Perang mengubah hidup masing-masing tokohnya dengan cara yang
berbeda-beda namun masih tetap terikat dengan satu benang merah yang sama,
yaitu penderitaan serta kesengsaraan. Berdasarkan penjabaran ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa tema dari 4 Toy City adalah dampak Perang Korea terhadap
masyarakat Korea Selatan pada tahun 1955-an.

Sekalipun ‘toy’ sesungguhnya memiliki arti yang positif yang berarti
material untuk dimainkan oleh orang dewasa atau anak kecil, namun dalam karya
ini ‘toy city’ ditampilkan dalam konotasi yang negatif. 7oy city ditampilkan
sebagai sebuah daerah kumuh untuk menggambarkan dampak dari perang
terhadap Korea Selatan dan masyarakatnya setelah Perang Korea terhenti pada
tahun 1953.

Gambaran akan dampak dari Perang Korea yang ditunjukkan oleh karya
ini memberikan pengaruh tersendiri kepada tokoh utamanya. Dalam rentan waktu
yang tidak begitu lama, ada sebuah proses pendewasaan diri yang sangat
signifikan yang terjadi dalam diri tokoh utama. Seluruh kejadian, baik yang ia
alami secara langsung maupun yang ia lihat dari orang lain, menjadi pembelajaran
untuknya. Oleh karena itu seluruh cerita dilihat dari sudut pandang akuan terbatas
agar pengarang dapat menunjukkan bahwa segala kesulitan yang digambarkan
dalam novel ini menjadi satu bagian dari proses pendewasaan diri tokoh utama.

Keseluruhan gambaran akan dampak perang yang diperlihatkan oleh
pengarang Lee Dong Ha dalam A Toy City melalui tokoh-tokohnya mengingatkan
kita akan dampak buruk dari peperangan; fakta bahwa perang tidak
menyelesaikan masalah melainkan menimbulkan masalah yang lebih besar.
Dampak yang diperlihatkan dalam karya ini adalah dampak-dampak yang buruk,
dan pada faktanya perang memang memberi dampak buruk baik secara fisik

maupun psikologis terhadap manusia. Melalui karya ini pula, pembaca mendapat
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gambaran keadaan Korea Selatan pasca Perang Korea, yakni sebuah negara

dengan kondisi masyarakat yang carut marut dan kemiskinan yang meraja lela.
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